Buku ini berisi tema sederhana yang berkaitan dengan ilmu-ilmu 
hadis dan disajikan dengan metode yang mudah, agar dapat menjadi 
pegangan dalam mengkaji hadis, serta membaca apa yang telah 
dipersembahkan oleh para uLama. baik berupa kaidah, prinsip, dan 
metode untuk memahami keotentikan dan derajat hadis. Tentunya 
dengan tujuan agar mereka yang baru 'melangkah 1 ke pengkajian dan 
penelitian hadis d apa t memahami uraian dalam buku ini. 

Buku ini juga menjelaskan beberapa istilah yang terkait dengan 
masalah hadis. Selain itu, dibahas pula klasifikasi hadis sesuai dengan 
tingkat otentitas dan prinsip-prinsip serta syarat syarat dari sang perawi. 
Dengan demikian, akan memudahkan pembaca untuk mengenal macam- 
macam hadis berikut tingkat keotentikannya. 
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Segala puji hanya bagi Allah, kita memuji, meminta tolong, memohon ampun dan 
berlindung kepada-Nya dari keburukan diri kita dan kejahatan amalan kita. Barang siapa yang 
diberi hidayah oleh Allah, maka tiada yang dapat menyesatkannya. Barang siapa yang disesatkan 
oleh Allah, maka tiada yang dapat memberinya petunjuk. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
dilimpahkan kepada hamba dan utusan-Nya, yaitu Rasul Muhammad Saw. beserta keluarga, para 
sahabatnya, dan penerusnya hingga hari akhir nanti. 

Umat Islam meyakini bahwa hadis merupakan sumber pokok ajaran Islam sesudah Al- 
Quran. Dalam tataran aplikasinya, hadis dapat dijadikan hujah keagamaan dalam kehidupan dan 
menempati posisi yang amat penting dalam kajian keislaman. Secara struktural, hadis merupakan 
sumber ajaran Islam setelah Al-Quran yang bersifat global. Artinya, jika kita tidak menemukan 
penjelasan tentang berbagai problematika dalam Al-Quran, maka kita harus merujuk pada hadis. 
Oleh karena itu, hadis merupakan hal terpenting dan memiliki kewenangan dalam menetapkan 
suatu hukum yang tidak termaktub dalam Al-Quran. 


Untuk itu, Rasulullah Saw. mengingatkan umat Islam agar berpegang teguh pada Al- 
Quran dan hadis. Beliau bersabda, 


(tlULa aljy) aJ«Uli ililK' La ^yj jjj^al 


“Aku telah tinggalkan kepadamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat selama berpegang 
kepada keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya ” (HR. Malik) 

Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik perkataan, perbuatan, 
penetapan maupun sifat. Karena itu, mempelajari hadis merupakan salah satu kewajiban bagi 
umat Islam. Hadis merupakan pilar dari sebagian besar ilmu pengetahuan yang dibutuhkan umat 
Islam, baik untuk memahami persoalan dalam agama maupun dunia. Allah telah memberikan 
kepada Islam para pendahulu yang selalu menjaga Al-Quran dan hadis Nabi. Mereka adalah 
orang-orang jujur, amanah, dan memegang janji. Sebagian di antara mereka mencurahkan 
perhatiannya terhadap Al-Quran dan ilmunya yang kemudian disebut mufasir. Sebagian lagi 
memprioritaskan perahatiannya untuk menjaga hadis Nabi dan ilmunya, mereka adalah para ahli 
hadis. 


Para sahabat, tabi’in, dan tabi’it tabi’in juga sangat perhatian untuk menjaga hadis-hadis 
Nabi dari generasi ke generasi yang lain. Mereka selalu mengajak untuk mengikuti cara hidup 
dan perilaku Rasulullah. Untuk itu, pada periode berikutnya para ulama menempuh berbagai 
langkah untuk mempelajari hadis. Hal ini dilakukan selain untuk menjaga hadis itu sendiri, juga 
karena semakin banyaknya hal yang menyertai perkembangan hadis sampai pada kontekstualitas 
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hadis dalam menjawab beragam persoalan yang muncul seiring dengan perkembangan zaman. 
Semua hal yang menyertai hadis tersebut dijadikan sebagai disiplin ilmu yang khusus demi 
menjaga keotentikan dalam hadis itu sendiri. 

Kepentingan umat Islam atas hadis menjadikan kajian terhadapnya semakin meningkat, 
terutama dari sisi keilmuannya. Karena kehadiran hadis sebagai sumber pokok ajaran Islam, 
dalam kenyataannya memang banyak dipersoalkan. Baik itu berkaitan dengan matan, perawi, 
sanad maupun lainnya, yang kesemuanya menentukan boleh atau tidaknya suatu hadis untuk 
dijadikan hujah. 

Buku ini berisi tema sederhana yang berkaitan dengan ilmu-ilmu hadis. Saya 
ketengahkan untuk para pengkaji dengan metode yang mudah, agar dapat menjadi pegangan 
dalam mengkaji hadis, serta membaca apa yang telah dipersembahkan oleh para ulama, baik 
berupa kaidah, prinsip, dan metode untuk memahami keotentikan dan derajat hadis. Tentunya 
dengan tujuan agar mereka yang baru ‘melangkah’ ke pengkajian dan penelitian hadis dapat 
memahami uraian dalam buku ini. 

Buku ini juga menjelaskan beberapa istilah yang terkait dengan masalah hadis. Selain itu, 
dibahas pula klasifikasi hadis sesuai dengan tingkat otentitas dan prinsip-prinsip serta syarat- 
syarat dari sang perawi. Dengan demikian, akan memudahkan pembaca untuk mengenal macam- 
macam hadis berikut tingkat keotentikannya. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi amal 
shaleh yang diridhai Allah Swt. 


Syaikhul Islam Ali, Lc. M.Sosio. 
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Hadis 


i 9I 9I (Jg-l iguJl '^J 2 . \d 

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi baik perkataan, perbuatan, penetapan maupun sifat 



r ^ 

1 UP 

Perkataan 

L 

4-9^x. i 4 »Jlc «ujI <ill JLi • 

► -< 

IH 

Perbuatan 

L. 


# 0 0 - 

Penetapan 

L 

pj-fcoj 4jjLc Oj! Ojl SjjLo (_jLc lIji^sJI (JS"! • 

► < 

u^=>3 

Sifat 

1 .. s ,^ #i *, 

(jjJJI j-i)! 4 _Jlc * 

1 --' 








































10 


* 



ia 


Matan dan Sanad 


J-Lf^JI <J) Lo 9-& I (j^-U 

Matan: Sesuatu yang merupakan pangkal dari sanad berupa kata-kata 


K° . . „ , .. > < ? 

^ I .-C 


Sanad: Mata rantai para rawi yang menghubungkan pada matan 
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Macam-macam Hadis Berdasarkan Kuat dan Lemahnya 
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Hadis Sahih 






























j1U\ 

Sanadnya bersambung 


setiap rawi mengambil hadis dari rawi sebelumnya 
secara langsung dari awal hingga akh i r sanad 


j. ^ 

para rawinya terpercaya 


• setiap rawi memiliki kriteria: muslim, baligh, 
berakal, tidak fasiq dan menjaga kehormatan diri 


r 

la < jla 


L_ 

Hafalan sempurna 

_ J 


• setiap rawi memiliki hafalan yang sempurna atau 
menjaga hafalan dengan catatan yang sempurna 



dak ada syadz 


hadis tidak menyelisihi hadis lain yang diriwayatkan 
rawi lain yang lebih terpercaya 


aLJi ys±. 

Tidak ada Ulat 


dalam hadis tidak ada illat, yaitu sesuatu yang samar 
yang dapat merusak kualitas hadis 


Contoh Hadis Sahih: 
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Hadis ini sahih karena memenuhi kriteria Hadis Sahih: 

1. Sanadnya bersambung: setiap rawi mendengar hadis dari rawi sebelumnya secara 
langsung dari awal hingga akhir sanad. 



2. Para rawinya terpercaya dan sempurna hafalannya: 



cdi IIj /terpercaya dan mantap hadisnya* 

o ^ 9-a 

*ui i nl II 

kalijl ^uyl/seorang imam yang banyak hafal hadis* 

Crl 

litJeil ^uyl/seorang imam yang bisa dijadikan hujjah* 


3^4*ajj jdjJI («Jli- ^Uyi/seorang imam dan alimnya negeri Mesir* 

C5 

04OjL^/Sahabat yang agung* 


3. Tidak syadz: karena tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat. 

4. Dalam hadis ini tidak ada Ulat. 
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■i 

jlj 

Tidak boleh ada rawi dalam sanad yang gugur 


« 

Setiap rawi mendengar dari gurunya ; 


Bagaimana cara mengetahuinya? 


p lidi! (jlSloj ^ bj^a\jiW 

Satu masa dengan peluang bertemu dan mendengar 


Apabila rawi tidak secara jelas menyatakan 
mendengar dari gurunya (menggunakan 

JLi), maka sanad dianggap bersambung apabila 

memenuhi tiga syarat: 

1. Rawi bukan seorang pentadlis 
(mudallis). 

2. Rawi dan gurunya hidup satu masa. 

3. Antara rawi dan gurunya ada peluang 
bertemu dan mendengar. 


c£§ljJI 

Rawi secara jelas menyatakan mendengar 


Contoh: rawi menggunakan redaksi yang 
menunjukkan tersambungnya sanad 
seperti: 

( lj jLx^ui 
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Rawi yang kredibel (adil) adalah seorang muslim dewasa yang berakal sehat dan terhindar dari 
perbuatan fasiq, yaitu sekali melakukan dosa besar atau terus-menerus melakukan dosa kecil 
serta terhindar dari hal-hal yang merusak kehormatan dirinya. 



Bagaimana kredibilitas seorang rawi dapat diketahui? 
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Seorang rawi dikatakan terjaga hadisnya ( dhabith ) apabila ia punya hafalan yang kuat, tidak 
ceroboh, tidak pelupa, dan tidak ragu-ragu baik ketika menerima hadis maupun ketika 
menyampaikannya. 



Dilihat dari segi kualitasnya hafalan rawi ( ad-dhabth ) dibagi menjadi dua: 



la-t II 

Hafalan ringan yaitu hafalan yang terkadang 
ada kekurangannya. Hafalan jenis ini yang 
disyaratkan dalam Hadis Hasan. 



Hafalan sempurna yang di dalamnya 
tidak ada kekurangan. Hafalan jenis 
ini yang disyaratkan pada Hadis. 


Bagaimana cara mengetahui hafalan seorang rawi? Caranya adalah dengan membandingkan 
hadisnya dengan hadis para pakar yang kredibilitasnya tinggi dan mumpuni. Apabila secara garis 
besar terdapat kesesuaian antara hadis dari rawi tersebut dengan hadis para pakar maka rawi 
tersebut dianggap kuat hafalannya (dhabith), sebaliknya apabila ada banyak perbedaan dianggap 
tidak kuat. 
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Syadz adalah apabila sebuah hadis menyelisihi riwayat lain yang lebih kuat atau lebih banyak. 
Sedangkan illat adalah sebab yang samar yang dapat merusak kualitas hadis. Bagaimana cara 
mengetahui syadz dan illatl 

























Hadis Hasan 


4Jl£ 6^-LLo 4lo k ^h) < h > ^£dJI Jjii! (J-5Ju 6^LLu-oJ J ^<0 ~| La 


0 . a ^ 

1 ^ 0 - 


S 5 . 0 


Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang 
terpercaya tapi lemah hafalan/sering salah dari sesamanya, serta 

bebas dari syadz atau Ulat 


jjJJ\ t} U4) 
sanadnya bersambung 


• Setiap rawi mengambil hadis dari rawi sebelumnya 
secara langsung dari awal hingga akh i r sanad 


para rawinya terpercaya 


Setiap rawi memiliki kriteria: muslim, baligh, 
berakal, tidak fasiq dan menjaga kehormatan diri 



Hafalan kurang/salah 

. 0 >. i t ( > - - 

^ J.C. 

Tidak ada syadz 
mIaJI 


Ada rawi yang kurang hafalannya/pernah salah 


Hadis tidak menyelisihi hadis lain yang diriwayatkan 
rawi lain yang lebih terpercaya 


Tidak ada Illat 


Dalam hadis tidak ada illat, yaitu sesuatu yang samar 
yang dapat merusak kualitas hadis 
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Contoh Hadis Hasan: 



Hadis ini disebut Hasan karena memenuhi kriteria Hadis Hasan: 

1. Sanadnya bersambung: setiap rawi mendengar hadis dari rawi sebelumnya secara 
langsung dari awal hingga akhir sanad. 



* 


nj — 

>0 „ 0 > 

z _ 


















21 


2. Para rawinya terpercaya akan tetapi ada rawi ‘Ashim bin Mundhir yang kualitas 
hafalannya di bawah rawi-rawi Hadis Sahih: 


r 'l 

lai laj /dan mantap hadisnya» 

<LqJLuj (jJ 

Juli, laj/terpercaya-ahli ibadah • 

jiill & 

(jjj-^/Jujur • 

<lll (jj 4Jill JLu-fc 

lli ^uli/Tabi'in terpercaya • 

^ ^ > 0 i 0 ^ 

j-i-c. <Ii! jJjt 

L_J 

34JS- ^ilic^/Sahabat Nabi • 


3. Tidak syadz: karena tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat. 

4. Dalam hadis ini tidak ada Illat. 
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Hadis Hasan apabila diriwayatkan dari jalur lain yang sepadan atau lebih kuat 




Contoh Hadis Sahih Lighairihi. 



Hadis ini apabila dilihat dari jalur riwayat ini saja adalah Hadis Hasan karena salah seorang 
rawinya jujur namun melakukan beberapa kesalahan (periwayatan). 



pL&jl 4] (ijj^s/jujur tapi melakukan beberapa kesalahan (periwayatan) 


Hadis ini bisa menjadi Hadis Sahih Lighairihi karena ada jalur periwayatan lain yang 
menguatkan. Di antaranya adalah hadis Abi Salamah dari Zaid bin Khalid yang diriwayatkan at- 
Tirmidzi dan hadis dari Abu Hurairah yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim. 
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Penjelasan dalam Pohon Sanad 






V > 0 


1 
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hJ! A a * jJs / d jm js3$ ‘AS^ia lZj 3_L*J Ijl i_ o-lsu^ 


m 


Hadis Dhaif apabila diriwayatkan dari banyak jalur dan sebab kedhaifannya bukan 

kefasikan rawi atau kebohongannya 


Contoh Hadis Hasan Lighairihi: 



Hadis ini apabila dilihat dari jalur riwayat ini saja adalah Hadis Dhaif karena salah seorang 
rawinya tidak dikenal. 



Hadis ini bisa menjadi Hadis Hasan Lighairihi karena ada jalur periwayatan lain yang 
menguatkan. Di antaranya adalah hadis Hudzaifah yang diriwayatkan Tirmidhi dan hadis dari 
Abu Hurairah yang diriwayatkan al-Bazzar. 
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Penjelasan dalam Pohon Sanad 
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6 Jl. 6 





Contoh Hadis Maudhu’: 




ilji’ /pembohong yang membuat hadis palsu» 
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Contoh Hadis Dhaif: 



, > ^ 0 o ^ 0 0 > 

J^-O) jJLcLi 4j-J^ jJ_^J Lo 


r 


Hadis yang tidak sampai pada derajat Hasan, karena tidak terpenuhi 

syaratnya 


Hadis ini dhaif disebabkan salah seorang rawinya lemah. 




& 

<JLH 

L _ J 


N 

/lemah hadisnya* 

J 
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Hadis Dhaif terbagi menjadi empat macam: 

A. Dhaif karena sanadnya putus \Lu) 

B. Dhaif karena rawi tidak terpercaya (3JI J 

C. Dhaif karena rawi hadisnya tidak terjaga dari salah dan lupa ( U] £ ^\\ J 

D. Dhaif karena ada illat 

E. Dhaif karena menyelisihi orang-orang terpercaya (cj lilJJ 



Menyelisihi 

orang 

terpercaya 


Dhaif 


r 


1 

s 

\ 

ianadny 

putus 

' 


9 

J 


Hadis Dhaif berbeda-beda tingkat sesuai dengan derajat kedhaifannya. Ada yang dhaif ringan, 
dhaif sekali, dan ada yang ditinggalkan ( matruk ). 
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Yang dimaksud dengan sanad yang gugur adalah terputusnya jalur sanad dengan hilangnya satu 
rawi atau lebih dengan kesengajaan dari salah seorang rawi atau tidak disengaja, baik di awal 
sanad, di tengah maupun di akhir. 

Macam-macam Hadis Dhaif yang disebabkan sanad yang gugur adalah: 


(IJ-mij-U 

Mursal 


•Hadis yang tidak menyebutkan rawi dari kalangan 
sahabat atau tabi'in 


«iUi 

Muallaq 


•Hadis yang seluruh rawinya dihilangkan atau hanya 
disebutkan sahabat dan tabi'in. 


dUa*JU 

Mu'dhal 


•Hadis yang hilang dua rawi atau lebih secara berurutan 



•Hadis yang sanadnya terputus 


±JjX\ 


•Hadis yang cacat sanadnya disamarkan 


Mudallas 
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Definisi Hadis Mursal: 


phoj 4ih 4iii J^ «dii Jjj„j jf $4 t\^, UlLi ^ilii si j) u 


Hadis Mursal adalah hadis yang tidak menyebutkan rawi dari kalangan sahabat; yaitu apabila 
seorang tabi’in meriwayatkan langsung dari Rasulullah Saw. tanpa menyebutkan sahabat. 

Contoh Hadis Mursal: 



Dalam hadis ini Sai’d bin Musayyab adalah seorang rawi dari tabi’in yang meriwayatkan 
langsung dari Rasulullah Saw. tanpa menyebut rawi di atasnya dari kalangan sahabat. 










Definisi Hadis Muallaq= 





I 


Hadis yang seluruh rawinya dihilangkan atau hanya disebutkan sahabat saja atau 

sahabat dan tabi'in. 


Contoh 1 Hadis Muallaq: 



Hadis seperti ini adalah Hadis Muallaq karena seluruh rawinya dihilangkan. 
Contoh 2 Hadis Muallaq: 


(_jS-3 (jg> 4-i33£j jaJ-Mj ^Liic i.» jj! •(JijidejJl 

«iuii 


Hadis ini adalah Hadis Muallaq karena Imam al-Bukhari menghilangkan semua rawi 
dalam sanad kecuali sahabat Abu Musa al-Asy’ari. 

Contoh 3 Hadis Muallaq: 


0 )\ j .<i *> l(J3L_3t_i ^Jli ^(^LssjJI Jli 

O^d 


Hadis ini adalah Hadis Muallaq karena Imam al-Bukhari menghilangkan semua rawi 
dalam sanad kecuali tabi’in Thawus dan sahabat Muadz bin Jabal. 















Definisi Hadis Mu’dhal: 



Contoh Hadis Mu’dhal: 


4 LJlc 4111 4JJ! (Jj-wy "cllJ> bjSjJti Ij! (jl 4 JlL 4jI dilU 

U J^jJt fjfA ^/5 iAa\jiI s ct]jJduc-0>> 


Hadis ini Mu’dhal karena ada dua rawi yang dihilangkan secara berurutan antara Malik 
dan Abu Hurairah. 





2 




0 






Dari riwayat lain dapat diketahui dua rawi yang hilang adalah Muhammad bin Ajian dan 
Ajian al-Madany. 
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Definisi Hadis Munqathi’: 


^js. 2 j |qJ Lo 


Hadis yang putus sanadnya, di manapun letak keterputusannya 


Contoh Hadis Munqathi’: 


<jj jJojLo Hj J_> .JjJI 

6^^UQ,X^l 6^—4JJI uij-Cr l^J Lc^-L^-0 

4_JlC 4JJI - 4-UI Uj-w} cJk^ -(JL^ pil (jx 

f^UJl 


Hadis ini adalah Hadis Munqathi’ karena Abdullah bin Bisyr tidak mendengar langsung 
dari al-A’masy. 
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Definisi Hadis Mudallas: 


I 


c-ju-Cr bJuuui ^y2J> I U 


s 


S 


Hadis yang cacat sanadnya disamarkan 


Hadis Mudallas ada tiga macam: 

a) Tadlis al-Isnad : apabila seorang rawi meriwayatkan dari seorang guru sebuah hadis 
yang sesungguhnya tidak ia dengar dari guru tersebut, dengan menggunakan redaksi yang 
kabur agar terkesan ia mendengar dari sang guru. 

Contoh: 


:(JUi Lis :(JUi LLj :(JUs (J a 11 «-«! I 

„j '^ y I ^ .S t ^ 1 I y_c- & y-C- t o cVI .4_jIy- 

Cjlsla-u) : ( _yi.kfc^U cLlLs ;2ul3_c. jjI (Jtl «(jlLa Li (jlli* Li ^ ^Ak» «jkLwj ^Liic 


jjyj Aj :Jli ,^ Ijjj 


Dalam hadis ini al-A’masy meriwayatkan dari Ibrahim al-Taymiy (dengan redaksi) 
seolah ia mendengar langsung. Tapi ketika ditanya, “Apakah engkau mendengar ini dari 
Ibrahim al-Taymy?” Ia menjawab, “Tidak, aku mendengarnya dari Hakim bin Jubair dari 
Ibrahim al-Taymy.” 


bjTadlis al-Syuyukh: apabila seorang rawi meriwayatkan dari seorang guru, lalu ia 
menyebut guru tersebut dengan nama, julukan, nisbat atau sifat yang asing agar tidak 
diketahui. 
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Contoh: 


jLlicJI Jj-C (jj ^Iv-5eJI J^>l lil tJisLicJI lil UjlIo^jI li3i>l 

(jll qj Jl^se-a qj ','j) * 9 ± (J&- ^Liilil 4(3L?e»«l _jjl lil 4jL*ijcJI J^Lc. ^ 

4LS^-C (jl *i|^l 4 4 _Jlc aJJ! (^ 4 ^ ^uj' u' 6 cJ'^u^' 

" £ji, j&i Sj& o|" rjJij 44ii illi JU <iii ^3 jTii 4 ^- 


Dalam hadis ini Aly bin al-Ja’d menyamarkan gurunya Ibrahim bin Harasah dengan 
nama kunyah Abu Ishaq al-Syaibany agar tidak dikenali, karena Ibrahim bin Harasah 
adalah rawi lemah yang dituduh berbohong. 

c) Tadlis Taswiyyah: apabila seorang rawi membuang rawi dhaif diantara dua rawi 
terpercaya (tsiqah). Contoh: 


(jJ J-djJI liijLi* 4ae. t_juSj (^H 4I 4 lL«l ^)! 4 

(3^ 4 ^ 1 ^ :Jli jjyj I (2)“^ 4 * ^ * * * ^ I ^ ^ 1-* c* (2h u^ ^ ' 39^' 4 

4 (_y5-3j dJli lZjltcj Jjl^-3 . 4 J ilLjUt ^ <ill jLLaJ '_>? ^ 44yJL, lUj.tJ 4 _Jlc. <JJ| 4Jjl 

^ 4^43 s > (2h^3 1 UllA ^ , <tc ^ 1 ♦ 4^4 1 '$ 4 4JJl!I (J 


Dalam hadis ini Walid bin Muslim membuang rawi dhaif yaitu Abdurrahman bin Tsabit 
bin Tsauban di antara dua orang rawi terpercaya yaitu al-Awza’y dan Hassan bin 
Athiyah, sehingga memunculkan kesan hadis ini riwayat orang-orang terpercaya. 
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4Jlo 4^ 3 1 (ji ,4-LIj ^jJc-c tjJt 4j I j)j 


i 


Riwayat rawi dari orang yang sezaman tetapi tidak pernah bertemu 
dengannya atau meriwayatkan dari orang pernah ditemui tapi tidak pernah 

mendengar hadis darinya 


Contohnya riwayat Sufyan ats-Tsaury dari Ibn Syihab az-Zuhry seperti hadis berikut: 



Dari mana bisa diketahui bahwa rawi yang sezaman tidak pernah bertemu atau tidak 
pernah mendengar hadis? 

1. Pengakuan dari rawi tersebut 

2. Pendapat yang kuat dari ahli hadis yang diakui 
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dtkaelt 

Sebuah hadis dapat dikatakan dhaif karena rawinya tidak dapat dipercaya. Seorang rawi 
tidak dipercaya disebabkan: a) Disangka bohong, b) Fasiq. c) Pelaku bid’ah. d) Tidak 
dikenal. 


Diduga 

bohong 



Tidak 

Dipercaya 


Fasiq 


Tidak 

dikenal 


Disangka bohong 


Rawi diketahui sering berbohong dalam ucapannya 
sehari-hari tetapi tidak diketahui ia berbohong dalam 
meriwayatkan hadis 


Fasiq 


•Rawi pernah melakukan satu dosa besar atau terus- 
menerus melakukan dosa kecil 


Pelaku Bid’ah 


•Rawi melakukan bid'ah, baik dalam keyakinan maupun 
perbuatan 
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Hadis yang dalam sanadnya terdapat rawi yang disangka pembohong dinamakan Hadis 
Matruk. Hadis ini merupakan jenis Hadis Dhaif yang paling buruk. 

Contoh: 



jJU. 


oi 


/disangka bohong* 
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Termasuk kategori Hadis Dhaif adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat rawi yang 
fasiq. 

Contoh: 



^ijj>' u.»11 
Jl^u ,3j 


yiijl 4*^ 6^ /berbohong dan peminum khamr • 


Dalam hadis ini terdapat rawi yang kefasiqannya jelas karena peminum khamer, 
disamping ia juga pernah berbohong dalam periwayatan. Riwayat dari rawi seperti ini 
tidak dapat diterima. 
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Pengertian bid’ah disini adalah meyakini perkara baru yang tidak dikenal pada masa 
Rasulullah Saw., bukan karena membangkang melainkan karena syubhat. 

Bid’ah terbagi menjadi dua: 


a. Bid’ah yang menyebabkan kafir (tjlZi h.ju) : semisal penganut Syiah ghulat atau 

orang yang mengingkari hal-hal yang diketahui oleh seluruh umat Islam tanpa 
kecuali. 

b. Bid’ah yang menyebabkan fasiq lilu): semisal penganut sekte Khawarij dan 

Rafidhah. 



Contoh hadis yang salah seorang rawinya pelaku bid’ah: 


«-3 4Jlc. «Uli lllc- CjuI} :JU (jj (jx. 

jkJu«5 4 _Jlc. IulSIa :^JUs 4-lc.Ij.S 



'(_$ /menganut Syi'ah 
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Termasuk yang menyebabkan hadis menjadi dhaif adalah tidak diketahuinya sosok rawi 
maupun sifat-sifatnya, baik dari sisi positif (jJaii) atau negative (C>)* Ketidak tahuan 
akan rawi ini terbagi menjadi tiga: 



•Seorang rawi yang hanya ada satu orang yang 
meriwayatkan darinya dan belum dipercaya 


tidak diketahui 
keadaannya 


•Seorang rawi yang ada dua orang atau lebih yang 
meriwayatkan darinya tapi belum dipercaya 


1* „0 > 

fiK - 9 

tidak disebut nama 


•rawi yang tidak disebut namanya 


Menurut mayoritas ulama, riwayat seorang rawi dari seorang guru tidak cukup untuk 
membuat guru tersebut menjadi dikenal. Adapun riwayat dua orang atau lebih sudah 
cukup untuk membuat seorang guru dikenal, tapi belum sampai pada tingkat diketahui 
sifat-sifatnya baik dari sisi positif atau negative (V^-j hingga sang guru benar- 

benar dipercaya. 

Contoh rawi majhul dan mastur: 




/tidak dikenal • 


o > a ^ > 0 * * ( C 


jjilu/tidak diketahui perilakunya • 
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a. Contoh hadis yang rawinya tidak dikenal: 


3 15>3 ibk jJ> * 4 -jU 1 4 JLIU* 3 -? Ju&^a 3 -^" 4 ^diU^-d 63 -? LLiiJ_> :^Jl^ I & 1^3 ^ 

IjljLc. jjjjy <-dxijl :^JLa_9 ^iic- :^Jiii 4 j15L2o 4JLLL9 3-0 Ij^ly ^ 3 ^ ^ 441 

dJj-Mjlj £3llc cdlSli 4ciijlSCi ^diiii dlijljj lllj :Jli IJii> d lU> c ^ :Jli .IjJiloj 
L^JlIu 4_JJI 3 -^ j_<jlJl1 l~ 1 z '1 ua 13!» :<Jli ^lu 3 ^tiil ^14° dd! 3^ 

«4-Lo 4j l" 1 Z '1 ua ^Jl 4 JLLu ^v>* bju^ 46 JJ 3 ^JLo ^1 b Juli* <i> 4JJ! I 


Hadis ini dhaif karena salah seorang rawinya Muhammad bin Khalid as-Silmy tidak dikenal, 

b. Contoh hadis yang rawinya tidak diketahui perilakunya: 


(3“^ 6 3 ^ ^ 6, -^3 cIh ^3 3 ^ 4 ^bo-C' 3 ^ ^1—:<Jli ^Ll<uJI &!j>j ^ 

4_Jl& <ii! ^JlH (Jj-ujj ^4 ♦ £]« iljual^d! (3^ Sid-C' (jJZ i^Jt-Uj 3"? ^3-C4 ?cjO 3“? 

SjIj-flJL !3l Jj>\ 3 3"^ ^ >} S^lyaJL 1^5 j-^J5cj (jdl cIj 


Hadis ini termasuk jenis dhaif karena salah seorang rawinya Nafi’ bin Mahmud bi Rabi’ah tidak 
diketahui perilakunya. 


c. Contoh hadis yang terdapat rawi yang tidak disebut namanya: 


£Jj> 3 dij-> Jtx£. 3 ^ 3^ 3 ^-^ <.4_<3-c> I j-h &!J)j ^ 

^JlC ^! ^till 3 I 6 cJ 3 j-C. 3 -? 3“*“ > 3-^ JU-C- 3^ 4 LH 3 ^ 4 <— OjliaJl <Jj&! 3- 0 

{^^1 CjIjj-c ^L4ol1I j_3lj 3^3} ^-il! 3^ ^-o*! ^ 

c-j3bcil 4 -c3jlJI 3 J3 djly-c^flJ 4 [58 :j^jJI] 
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Termasuk dalam kategori Hadis Dhaif adalah hadis-hadis yang diriwayatkan rawi yang 
melakukan kesalahan periwayatan atau hafalannya bermasalah. Seorang rawi dikatakan tidak 
terjaga hadisnya apabila melakukan: a. Banyak salah (periwayatan) b. Hafalannya buruk c. Lupa 
d. sering salah sangka. 


Banyak Salah 



Tidak 

Lupa 

Terjaga 


sering salah sangka 


i&ji 

Banyak Salah 


•Hafalan sangat buruk, lebih banyak salah daripada 
benarnya dalam meriwayatkan hadis 


h a Wl 

Hafalan jelek 


•Jeleknya hafalan rawi sehingga benarnya dalam 
meriwayatkan hadis tidak lebih banyak dari 
kesalahannya 


Lupa 


•Rawi tidak memiliki kesadaran dan ingatan yang cukup 
untuk menjaga riwayat 


Sering 
salah sangka 


•Rawi sering salah sangka dalam periwayatan, semisal 
mengira atsar yang mauquf menjadi hadis marfu', 
mengira hadis munqathi ' adalah muttasil. 
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d. Contoh hadis yang rawinya banyak salah: 


yjz - jt-> n tl ^yC. «UjJ (jJ 3L^> cLtlLtu IjJU) liijLs» :jJLl &I3J 

4JJI c 0jl 1 4_ol ^\-C y > ,v^ 1 ^LjJju 6^ O^" fc ^ ^ 

jl jfJL+a cJ^ (j-^ - ^-L«5 4j-J (j-o t^s-3 (j-o li.l4a l^d :^JlJi jkLdj ^tllc. 

4_Jlc. J>yi3 t^»^yLi3 Lal_j t4Jjl 4_tSfje3 jk^jui-C. L«l ^v-C. tiiijdko^1j-> 4(J\il _jl i j)^S 


Hadis ini termasuk jenis dhaif karena salah seorang rawinya sering melakukan kesalahan 
periwayatan. Hadis seperti ini dinamakan Hadis Munkar. 


r 

o „ 0 > 


W 


• kfcJI j^/banyak salah 


e. Contoh hadis yang rawinya hafalannya jelek: 


alc- b :jjli ^1 b :jjti 4l! b tiijLS* :jjli t >\jj U 

^yx- 6ci ^11^ ^yj ^ c3^ 6 ^yj 4 J 1 JI <j_a_c ^yx- ^yj »J-a_c ^yj 4.111 

6^^il t (3ya^l 1^3 |^-j4 <• 4-1-1 Jj> (j^juui 4-C.LIiJI ^*lb (jlj» 4A]I 

«4^1jl1I j*o! J^Io.u 4,LQ.I<dl» :JLi ^ 4.^0 <.. i J)jJ 1 J)jJl 1^5 


Hadis ini dhaif karena salah seorang rawinya hafalannya jelek: 


e>?' 


kuLaJI «^/hafalan jelek 


f. Contoh hadis yang rawinya sering lupa: 

















^lj| 4 _lLc <ill iS3l-L9 

^IjI ^3~*3 ' a ^ f*31 \AjJujS\ 


Hadis ini dhaif karena salah seorang rawinya sering lupa: 


(jj dJ 


oU^Lii 4jai 


ylii 4ilji£ . 3>4=>/jujur tapi sering lupa 


g. Contoh hadis yang rawinya sering salah sangka: 



Hadis ini dhaif karena salah seorang rawinya sering salah sangka: 


• (oiyll jh£Vsering salah sangka 
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jkii /iLit ^ 

Definisi Hadis Mu’allal: 



Definisi Ulat: 


r . 

cLud-seJI Li l_uLx^ 

1 

^ - 




Sebab yang tersembunyi dan samar yang merusak kesahihan hadis 


^yX. 6 1 t ^JyJ> ^yjl 6 uLc_>* I 6 l^y La 

^y-tJL?SjO ^ (^yjAs> fJUjJ 4 _Jl£ ^Liil ^y-C- 6 ^ ^y-C- 4 ^ Cy£" 6 ^-JL^O 

j^j aJuLui\ <.l1juI 4JJ ^ 6tUj-^-?cj^ Luj tiJjL?e_Lxo ijajJij <jl ^Jj- 9 cJL^-S * 1 4-l£ 

c2Ui 4-MJbe^o (J <jl^ La <J <Jjl j^Lc ^1 «dilll 


Hadis ini apabila dilihat sepintas adalah hadis yang baik sanadnya. Para rawinya terpercaya 
memenuhi syarat al-Bukhari dan Muslim. Akan tetapi, apabila diteliti ternyata dalam sanadnya 
ada illat yaitu bahwa Musa bin Uqbah tidak mendengar dari Suhail bin Abi Shalih. 
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pimit 

Termasuk sebab lemahnya hadis adalah apabila sebuah riwayat menyelisihi riwayat lain yang 
diriwayatkan oleh rawi-rawi yang lebih terpercaya (oUUJ 2 laJUJ,i). Macam-macam hadis dhaif 
jenis ini ada enam: 


r 



L_ 

Mudraj 

_ j 


•Menyelisihi riwayat terpercaya dengan memasukkan 
sesuatu di dalam sanad atau matan hadis 


JLkJLI 

Maqlub 


•Menyelisihi riwayat terpercaya dengan merubah awal 
menjadi akhir atau sebaliknya di dalam sanad atau matan 
hadis 


Musahhaf 


•Menyelisihi riwayat terpercaya dengan merubah lafal 
dengan lafal lain yang berbeda maknanya 


/j k ‘p** M 
Mudhtahrib' 


•Menyelisihi riwayat terpercaya dengan beberapa riwayat 
yang saling bertentangan yang tidak bisa disinkronkan 


J^iLI £ jujpLl 

Mazid fi Muttasil 


•Menyelisihi riwayat terpercaya dengan menambahkan 
rawi dalam sanad hadis yang sebetulnya sudah 
bersambung (muttasil) 


3L4JI 

Syadz 


•Riwayat rawi yang terpercaya dan diterima hadisnya 
tapi menyelisihi rawi yang lebih kuat atau lebih banyak 



Munkar 


•Riwayat rawi yang lemah yang menyelisihi rawi yang 
lebih kuat atau lebih banyak 
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Definisi Hadis Mudraj: 



Hadis yang dirubah pola sanadnya atau dimasukkan dalam matannya 
sesuatu yang bukan bagian darinya. 

L_i 


Hadis Mudraj ada dua macam: a) Mudraj dalam sanad b) Mudraj dalam matan, 
a) Contoh Mudraj dalam sanad: 



Dalam hadis ini Abdurrahman bin Mahdi mencampur jalur riwayat yang berbeda menjadi satu. 
Riwayat al-A’masy dan Mansur dari Aby Wa’il dari Amr bin Syurahbil dari Ibnu Mas’ud. 
Sedangkan riwayat Washil dari Aby Wa’il dari Ibnu Mas’ud. Jadi, Abdurrahman bin Mahdi 
memasukkan ( idraj ) riwayat al-A’masy dan Mansur pada riwayat Washil sehingga bercampur 
menjadi satu jalur. 


b) Contoh Mudraj dalam matan: 


6 1—9bl<o (yi- * yp ’< 4 (yx. ^ ^ 6 dH 1 —^ 3 I 3 OI ^ I 33 ^ 

^tlic. 4Jj! 4JJI cJj-bj b-S«->3 4 b-^ JyJs-C- (jj 4JJI jbi. (_jll 

(«J ^5-b (k^sIj-Siy uL3 (»3-3 (Jj bi^il JjjybJb b^ 1*5j (J\> 4-LjJU (Jl 45bo ya 

«jbil ya t-jLkc.Stl ^)j 3 ayjJay}\ IjJLj-ujI» :(kL «3 4_JLC. 4Jjl (_jlia 4111 (J 3 _mjj ^JUL3 t^Ctl 


Dalam hadis ini lafal adalah tambahan dari rawi bukan matan hadis. 
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Definisi Hadis Maqlub: 


I 


fOjjJiju 4uuu$ J/\ Ju> 

Hadis yang terjadi pembahan pada sanad atau matannya dengan merubah 
akhir menjadi awal atau sebaliknya 


Hadis Maqlub ada dua macam: a) Maqlub dalam sanad b) Maqlub dalam matan, 
a) Contoh Maqlub dalam sanad: 

Membalik nama para rawi dengan nama bapaknya semisal hadis diriwayatkan sji & 
diganti dengan & Iji 


b) Contoh Maqlub dalam matan: 


6 (jila g tl ^yX- ^yJ :^JLi Lo 

^yX- t ^yJ >• ^yJ L—lLl>- I 4 ^Liil iJ-U-C- ^y_C <. JuJLJJi ^yJ LL}uL>* 

:4_llo £jio ^ 4_llo oJl UaJ :^JLl 4j<5Jixo3 ^lJlc ^ill (j-c- 4Sjjy& 

IjLitj 4jL>Uil j^iii 4 jJl 9 4<ul S3LL*-) Lii 

£j-4oJ <-9L^I :^JL^i 6 <JLci>J «.yL^aJus cldi Slj-ol 4 JlC.3 4 

£lllc i~ 1 ^ULa «illl y£o Lo «llcsj 'i U&lii-li 


Dalam riwayat ini disebutkan “4JU_« ^a!j U 41+^ jdkJ i menyelisihi semua riwayat yang 
menyebutkan “4L^ ,^11 U 4JU_4 jdkJ V JU.” sebagaimana riwayat al-Bukhari, Tirmidzi, Ahmad, 
Malik dan Ibnu Hibban. 









Definisi Hadis Musahhaf: 


(jjLfljJI Uljij, Li(j 4_«JSUI juju 

Mengubah kalimat dalam hadis menjadi selain yang diriwayatkan oleh 

orang-orang terpercaya 


Hadis Musahhaf ada dua macam: a) Musahhaf dalam sanad b) Musahhaf dalam matan 

a) Contoh Musahhaf dalam sanad: 

Hadis Syu’bah dari ^ lydl ditashif oleh Ibnu Ma’in menjadi plyJl 

b) Contoh Musahhaf dalam matan: 

Hadis Zaid bin Tsabit “jutitil J yAi^l” ditashif oleh Ibnu Lahi’ah menjadi “ J 
L! 


i 4j i? c. yj :^JL^ yil h^uijs. yi :^JL^ sljy L® 

lXSC^U/X\ j<3J5e_L>l j*dLu)j <Jj| <jj J-ij 6 

eJi " 


Yang benar adalah riwayat: 


yj y~c 4 ^ 4 <o ~> 11 t y I yc. I yj ju j L M t yj aJJ! Jui lijji- HjJls- :Jli aljy L* 

^JLx«y 4 _Jlc «uli <UJI *d^ / yy' flfl lIjuII yj yj yi. t jLi j l . I<j 


K 


J 


Sebagaimana riwayat al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud. 
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Definisi Hadis Mudtharib: 



Hadis Mudtharib ada dua macam: a) Mudtharib dalam sanad b) Mudtharib dalam matan. 


a) Contoh Mudtharib dalam sanad: 



Terdapat banyak sekali jalur riwayat dari hadis ini. Ada yang maushul ada yang mursal 
yang semua rawinya terpercaya dan tidak memungkinkan untuk mengunggulkan satu 
riwayat atas yang lain. 


b) Contoh Mudtharib dalam matan: 




»- 11 


'i3 


L5-StJ jai <J o!» SSKjJI pi jsJiIoj 44ii 

pd pi. pi. 6^31 pj pv^cj llij-S» i^JLl pj ^ti>Lo pjl Lo 

4_JlC <iil pL^sS p\jJl pvJlJ 4jL3t-C-a) L^l 6p-tU-9 lLlLj pX. 6p>JLxcJI pX. <. 

<jp* jQli J pJl» 


Dua hadis yang kekuatannya sama tapi matannya bertentangan dan tidak dapat disinkronkan. 
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Definisi: 


1 ^tI Jlj-Iu t\l5\ (J 531^3 


Tambahan dari rawi di tengah sanad yang tampak luarnya bersambung 


Contoh: 



Sepintas ini adalah hadis sahih yang sanadnya sambung dan semua rawi-nya terpercaya. Tapi 
apabila dibandingkan dengan riwayat lain ternyata ada rawi tambahan yaitu <Si'- 

Penambahan ini disebabkan salah sangka Ya’kub bin Ibrahim, karena semua rawi yang 
meriwayatkan hadis ini dari Laits bin Sa’ad yaitu: Abdullah bin Yusuf, Ibnu Wahb dan Yunus 
bin Yazid dan tidak ada yang menyebut <Si'- 


Contohnya riwayat al-Bukhari berikut: 
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Definisi Hadis Syadz: 


4i* LaJUbo ftlJ3 U 


Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang diterima hadisnya tapi 
menyelisihi rawi yang lebih kuat atau lebih banyak 


Hadis Syadz ada dua macam: a) Syadz dalam sanad b) Syadz dalam matan, 
a) Contoh Syadz dalam sanad. 



Hadis yang diriwayatkan melalui Hammad bin Zaid berhenti pada tabi’in Awsajah (mursal/tidak 
menyebut sahabat) menyelisihi hadis berikutnya yang diriwayatkan melalui Sufyan bin Uyainah 
yang sampai pada Ibnu Abbas (marfu’). Meskipun Hammad adalah rawi yang terpercaya dan 
kredibel, yang diunggulkan adalah riwayat Sufyan bin Uyainah karena didukung oleh riwayat 
Ibnu Juraij. 


a S 7 c | | j_l C . I I Ijj I 3 V _U aJJ I 4_U 1 J^<lx- d} Lo 'yb>j. 3 ) b> , LyC ^vJ t 

«4jlyL« 4 Jlc. aill [5U-I! alLa-C.13 
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b) Contoh Syadz dalam matan: 



Hadis yang diriwayatkan melalui Abdul Wahid bin Ziyad ini bahwa kesunahan berbaring 
sesudah shalat sunah fajar adalah dari perkataan Rasulullah Saw. Riwayat ini menyelisihi banyak 
riwayat yang menyatakan bahwa kesunahan berbaring sesudah shalat sunah fajar adalah dari 
perbuatan Rasulullah Saw. Di antaranya adalah riwayat Aisyah ra. berikut ini: 
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Definisi Hadis Munkar: 


3jli! U i'! llJLko ili3 U 


Hadis yang diriwayatkan oleh rawi lemah yang menyelisihi riwayat rawi 
yang lebih kuat atau hadis yang hanya diriwayatkan oleh rawi lemah 


Hadis Munkar ada tiga macam: a) Munkar dalam sanad. b) Munkar dalam matan, c) Riwayat 
tunggal rawi lemah. 


a) Contoh Munkar dalam sanad: 


JLlC (jj jLk>l (jj Jb bl t^guJLL! b^O-l i_ l*- 44 J! J ^bJ! £>tij u 

4fi3bL9 yS. JuJlm yS. yi jJ^J! b b d_>!yJI 

4_Jic. aJJI ajj! t^£. j&j (_jj! lLlL £L«_«> cJj> 3 <jx yj jJLi ys- 

bya-cjti! 131 Sljll (j! b IJJi La :jJLi jkS lyi Jyoycll tjjliij <cL«L2o dbbj Lyic.y jkLu>y 

4^ j 4_^_>a y Lb 1 bJiy ,1 b_3 ^11 L^Ca (jyj y 1 ^aJ 


Dalam sanad hadis ini terdapat rawi Said bin Basyir, seorang rawi yang lemah meriwayatkan 
dari Qatadah secara bersambung sampai Rasulullah (marfu ’), menyelisihi riwayat rawi 
terpercaya Hisyam ad-Dastawa’i yang meriwayatkan dari Qatadah tanpa melalui sahabat 
(i mursal ) dalam hadis berikut: 


^»LuuS buj^- II 3^13 _jjI bljL> 4jL iyi J-k3t<a buJLi* 4j_c±«!y« J^!3 jj! 4j>yi>-! La 

y! 't dL^aU» 131 ajjLiei! yl :b!Li - jki.«y 4 _Jlc. «ui! ( _jb‘3 - 4JJl LJjby yl :53 Ll 3 yi. 4^l_jJLia4jJ! 

J^a-iLI j! L&ILbJ ly^>y bl bLa <j;yj 


Jadi hadis dari Said bin Basyir adalah Hadis Munkar, karena diriwayatkan rawi yang lemah dan 
menyelisihi riwayat rawi yang terpercaya. 


b) Contoh Munkar dalam matan: 
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l_jU j> 4 _JlC. <lil (J-C" <4^^ clH <J-^ L>^ JM tljuli ^jX. jlfl^.tl 4l,loX. fclJ)j ^ 

i yy£. I ^5 '_■' lj—«yjI3 ^1 ♦ k» JI ^_C t 1 'l- 1 11^ y-LlyjJI w; i_»_j-i yi 


Hadis yang diriwayatkan Athiyah as-Shaffar dari Tsabit dengan tambahan ^ UM I y. j^=,\ 

yy. ju^\ Xs” berbeda dengan riwayat yang terkenal dari Tsabit dengan lafal " J jy. Iji jjri-j 
Jl" sebagaimana dalam riwayat berikut: 


CjuS-» :<jli joiloj 4-1J-C. «Uli (jU-ll (jl ‘(j^UI (jj- faUlulj (ji- ‘jUU-U (_jjl (ji- ‘iiulj-C- j-jl lUjjS- 

«Sjl^aJI 4i_j_daJI^ & g-LjdlJI 


Jadi, hadis dari Athiyah as-Shaffar adalah Hadis Munkar, karena diriwayatkan rawi yang lemah 
dan menyelisihi riwayat rawi yang lebih banyak/utama. 

c) Contoh riwayat tunggal rawi lemah: 


y ^L2L& uiljla-u) :jjJLl t ^jjfaill jgs)_^ jI luiuS* «UJI Ujx. y> jJLicJi tifuS* :jJLi Jaj^JI aljij L« 

IjAillj ^iill (jJS^ «lJlc «Uli «till tJj-loj dlLl :UjdLl «LmULc. ys. ««Lul ys. Sj^-c- 

UjujeJL jjiieJI ^JSi) y>- -»31 (jjl yy :(Jj-flj »< 1 ^ c. ja3l qjI jJS”! 131 (jl.fi.^-AlI 


Dalam sanad hadis ini terdapat rawi Abu Zakaria al-Madani yang meriwayatkan hadis ini 
sendirian (tidak ada jalur riwayat lain) padahal dia termasuk kategori rawi lemah, maka hadis ini 
adalah Hadis Munkar. 
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Macam-macam Hadis Berdasarkan kepada Siapa Disandarkan 
Ditinjau dari kepada siapa disandarkan hadis dibagi empat: 



r i 

0 £ 

^J-2 

Qudsi 

J 

• Hadis yang disandarkan kepada Allah; maknanya 
berasal dari-Nya, lafalnya datang dari Nabi Saw. 

r— - t 

Marfu' 

• Hadis yang disandarkan kepada Nabi Saw. 

J 

K 1 


♦ 0 ♦* 0 ^ 

Mauquf 

L 

• Hadis yang disandarkan kepada sahabat 

^—' -:- S 

jyLAi 

Maathu' 


j 

• Hadis yang disandarkan kepada tabi'in atau tingkatan 
di bawahnya 

J 

i * 

L._ 
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Contoh Hadis Qudsi: 


J gi gi olSjJI 4 Q1jl> t LZ*l lijii-l t gUljl _*! liij^ :gJU gjUih ^l>>I U 
JJLc lil :4JJI ^JLl ijJLl jiJu«3 4 _Jlc <Ul 4JJI tJj-ig (jl ’.ijJjJi 


Contoh Hadis Mauquf: 


^ I *g^)L3J! lJj-C. t-H O"^" 6t r J ^ —WJ O^" ttlULo ^oJL> 

a^> cfe £ijif *>&> ji au^a j. ^ 

cjl3l^j> jj» (^ 13 ^ j! ^-^3 cJ^ ♦ to.^jji 4j a-?a^ a 3 t4,^Q.it 

4 I 1 J 4k^ Cjl>j 3- :a^i e-AS* cA tA) <A^ 6«a^( <jl53 ^->(3 LSjLi 

^ ^ ^ ^ 3j ** 

«bjjb 4ij_jji £jj$jl ±» jj$s- a^-^ 6 (^a^ s^t^j 


Contoh Hadis Maqthu’: 


^jJ-^aJI j-h (jlS»*» 4 jI (-jUlAII Jujljj^ (j£. <.J_uL-lo (ji (J-^ c5^3 

^uuaj jujuLa aii ♦ « a-JJ ^ a->- ^ 1 A 3 ~^ ^ c-jUaaai 0^3 1^-9 ^ u ^ 1 3 ja131 

> ^ 0 p . . . >0 . ^ . ,-? i £ f 'i 

c^jjl Cjuj> taLs Lil uls 




7 
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Macam-macam Hadis Berdasarkan Kuantitas Jalur Periwayatannya 



r 



Gharib 





£0 


Mutawatir 


Ditinjau dari jalur periwayatannya hadis terbagi menjadi dua: IjMutawatir 2) Ahad. 
Kemudian Ahad terbagi menjadi tiga: 1)Masyhur. 2)Aziz. 3)Gharib. 




Masyhur 


i 


Aziz 

• Hadis yang diriwayatkan tidak kurang dari dua orang 
pada setiap tingkatan 

| 

L 

/ 


r A 

ft a n - Vf 



Gharib 

• Hadis yang diriwayatkan satu orang, baik pada semua 
tingkatannya maupun hanya pada satu tingkat 

VJllcll 1U 

L _S 

- > 
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Definisi Hadis Mutawatir: 


l 


531i jjl3j & I Jj 1-3 


g 


H 


Hadis yang diriwayatkan banyak orang yang umumnya tidak mungkin 

bersepakat untuk bohong 


Contoh Hadis Mutawatir: 



Imam Nawawi berkata, “Hadis ini diriwayatkan oleh dua ratus sahabat Nabi Saw., termasuk 
sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga. Tidak ada hadis selain hadis ini yang diriwayatkan 
oleh kesepuluh sahabat tersebut secara bersama-sama.” 
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Definisi Hadis Masyhur: 


jl> ^JLcj L« & ^Sj L« 

Hadis yang diriwayatkan tiga orang atau lebih pada setiap tingkatan 
selama tidak mencapai derajat mutawatir 


Contoh Hadis Masyhur: 



Hadis ini diriwayatkan oleh sembilan sahabat: Ali bin Abi Thalib, Husain bin Ali, Anas bin 
Malik, Abdullah bin Mas’ud, Ibnu Abbas, Abu Said al-Khudry, Ibnu Umar, Abu Hurairah dan 
Nabith bin Syarith. Dari kalangan tabi’in ada puluhan yang meriwayatkan, bahkan yang 
meriwayatkan dari Anas bin Malik saja ada sembilan belas orang. Akan tetapi, banyaknya jalur 
riwayat itu tidak mencapai derajat mutawatir, karena tidak dapat meyakinkan untuk memastikan 
hadis ini dari Nabi Saw.—sebagaimana umumnya Hadis Mutawatir. Banyak ulama yang justru 
mengategorikannya sebagai yang sangat hadis lemah bahkan Ibnu al-Jauzi memasukkan dalam 
kitabnya al-Maudhu ’at. 
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Definisi Hadis Aziz: 


4 aILs 4ilJ)j ^JiLi ^ L« 


Hadis yang diriwayatkan tidak kurang dari dua orang pada setiap 

tingkatan 


Contoh Hadis Aziz : 



Hadis ini diriwayatkan oleh sahabat Anas bin Malik dan Abu Hurairah. Selanjutnya dari Anas 
diriwayatkan Qatadah dan Abdul Aziz bin Suhaib. Lalu dari Qatadah diriwayatkan oleh Syu’bah 
dan Said bin Mansur, sementara dari Abdul Aziz bin Suhaib diriwayatkan oleh Ismail bin 
Ulayyah dan Abdul Warits. 










Definisi Hadis Gharib: 



Contoh Hadis Gharib: 


:^}Ll t(jLu2 ^ Uuj_> :<jli 4_1JI j_*_c Ujj^* :JL^ (j5jL?&yi &IJ)3 ^ 

a a S 1 c. 4il 6 ^ciJI j^uilj.jJ :^}Ll j_ul-2o 

:jsJu-09 a_JuC. <11 1 ^JJI (Jj-loj :^jUi jiilJ ^Lc. <jLc <JJI £^ybj Cjul^j- 

5 !>l * L^L^aj Lu^ jj CjuI^ ^j-i -9 Lq l5 >^^ Lwj3 ^tijlijiJLj 3)L^-c^n Lial» 

«<IJJ jJ>Li Lo jl <jjJ?c^-9 


Hanya sahabat Umar bin Khattab yang meriwayatkan hadis ini dari Nabi Saw. 
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Macam-macam Hadis Berdasarkan Kekhususan Sanadnya 




Definisi Hadis Mu’an’arr 


" d s J^eJI 


Contoh Hadis Mu’an’an: 










Definisi Hadis Mu'annan: 


ot 4 *x443 j 


Hadis yang diriwayatkan rawi dengan dengan shighat "<•>!" 


Contoh Hadis Mu’annan: 


ijoJuLoy 4 _Jlc. «ujI 4JJI i\ySuu& (jl lLiulScj <—jj-Iu- H sj j l I u (3^ 


J 








Definisi Hadis Musalsal: 


JLS» Ah ^ AJ IJ>j ^ 


Hadis yang para rawinya seragam dalam satu sifat atau perilaku 

L A 


a) Hadis Musalsal yang seragam dalam sifat: 




•Hadis Musalsal yang seluruh rawinya penghafal 
•Hadis Musalsal yang seluruh rawinya ahli fikih 


hadis 


•Hadis Musalsal yang seragam dalam waktu periwayatan 
seperti musalsal hari asyura 

•Hadis Musalsal yang seragam dalam sejarah periwayatan 
seperti musalsal bil awwaliyah 


b) Hadis Musalsal yang seragam dalam perilaku: 


1.Seragam dalam perkataan 


Hadis Musalsal yang semua rawinya mengucapkan: 

cJLj>I Li! 



•Hadis Musalsal yang semua rawinya bersalaman dengan 
gurunya ketika mendengar hadis 




j 


'N 


J 
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BABU 


i*U51U 
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Definisi I’tibar: 


V f\ oaU ji i! 44^cJJ Ji> j*IS4J 44^11 zp 


Meneliti jalur periwayatan hadis untuk mengetahui apakah sebuah hadis 
memiliki beberapa jalur riwayat, mutabi' atau syahid atau tidak 


Definisi Mutabi’: 


jJj 1' Jpjl 3 C>5 1 —o! 


Apabila hadis diriwayatkan dari jalur lain tetapi masih dari sahabat yang sama 


Contoh hadis 1: 

r 


df^ &ajLc 4 JJI ^yi- 4(^y«b^ tlH 44 j^Ijl 40 ^yj (ylj^a ^ 

« 47 » > d^ aJi! jjl» ijkLud adic. aai! 


4 


\_/ 

Contoh hadis 2: 


d^—d^ *d^ 444*44^ ^yi- 4 ^y^2 h L^~b o-^ *^fl IJU 3 ^yx. 4(4^3 ^j)3 ^ 

«47» '1 jjLia d^ ( 3 h> ^dh (jl» :jkL«)d aJLc. aai! aJJ! 


V_/ 

Hadis kedua riwayat Yahya bin Zakariya adalah mutabi’ bagi hadis pertama riwayat Marwan bin 
Muawiyah, karena dua jalur riwayat ini berujung pada sahabat yang sama yaitu Hudzaifah. 
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Definisi Syahid: 


r- 1 ---— t -;-“-;— 'l 

4 j|Jij cy iidujLscJi (j^La 333 j«j cy i$sj o! 

J-i&Lddl _^-3 J-^ 


Apabila ada hadis dari seorang sahabat kemudian matan hadis tersebut 
atau sesuatu yang meyerupainya diriwayatkan dari sahabat lain itulah 

yang dinamakan syahid 


Contoh hadis 1: 


4l!l JLj-C. 6jL«O s-lla-C tjiju-ol (jj Jbj tdilLo (Liiujj 4JJI JLj-C UuJL> 

«L 6 6 L-uj t ^ ~K I yy fd-"i dj-"*3 0 ' oi 


Contoh hadis 2: 


\ h * I : d d 6*_jL^lu (jx 6 di-kc 4 LI 4 JJI l3_j : d d . ^rdo 13_j 

^^a-3 tSLoj 1 _t? :S yt^j» «±«3 «lJlc. 4jji ^ 14 ^ 4 JJ 1 (i'3 *AlaI 

«tdsjJu ^jl^-3 njdLoJI tS3L3aJI 


Dua hadis tersebut memiliki matan yang sama, tetapi masing-masing hadis diriwayatkan oleh 
sahabat berbeda: hadis pertama diriwayatkan oleh sahabat Ibnu Abbas; hadis kedua diriwayatkan 
oleh Amr bin Muawiyah, maka hadis kedua adalah syahid bagi hadis yang pertama. 
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41*11 

Jalur Riwayat yang Tinggi dan Rendah 


d-L-oj ^jj! jLLu-o^fl 


e 


Jalur riwayat yang tinggi (al-'Ali) adalah jalur riwayat yang jumlah 
rawinya lebih sedikit dibandingkan jalur lain untuk hadis yang sama 


3 




>1 JJuui (j! (S3~^ ♦ ^li—I 


D 


Jalur riwayat yang rendah (al-Nazil) adalah jalur riwayat yang jumlah 
rawinya lebih banyak dibandingkan jalur lain untuk hadis yang sama 


Macam-macam jalur riwayat tinggi (JUJI 


r 1 

pJLuJ 4 jJLc 4Jdl 

S--- i 


•Dekat dengan Rasulullah Saw. dengan sanad yang 
sahih dan bersih 


r i 

£ 0 >0- i 

«LcjI (j-o 
ilu Jl&}\ 

S - i 


Dekat dengan salah satu imam dalam ilmu hadis 


jl 46^> 

Sjuijdl c_u^JI 




•Dekat dengan riwayat kitab-kitab utama (misal: Kutub 
as-Sittah) 


r i 

slij ji*]l 

L 


•Tinggi jalur riwayatnya karena rawinya wafat lebih 
awal 


^ JLflJu ^JbtJI 


•Tinggi jalur riwayatnya karena rawinya mendengar 
lebih awal 
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Riwayat Orang-orang Besar dari Orang-orang Lebih Kecil 


U °g a S',L tlj (J «tijS (j-aJtAil 


Riwayat seseorang dari orang di bawah mereka dari segi umur dan 
tingkatan atau dari segi ilmu dan hafalan 


Macam-macamnya: 


ijijuiJLn ijjz ti 

Riwayat sahabat dari tabi'in 


•Contoh: riwayat Abdullah bin Mas'ud dari Ka'b al-Ahbar 


\Z 


zy 


ullll jjli 

Riwayat tabi'in dari tabi' tabi'in 


•Contoh: riwayat Yahya bin Sa'id al-Anshari dari Malik 






L u o V 

Yang meriwayatkan lebih tinggi 
ilmunya tapi usianya lebih muda 






c£s|>^ 


•Contoh: riwayat Malik dari Abdullah bin Dinar 




Yang meriwayatkan lebih tua 
usianya dan lebih tinggi ilmunya 


Contohnya riwayat al-Barqani dari al-Khatib 
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Riwayat Orang-orang Sebaya 


Definisi riwayat al-Aqran: 



i 

Salah seorang dari dua teman sebaya meriwayatkan dari yang lain 


Misalnya, riwayat Sulaiman at-Taimy dari Mis’ar bin Kidam, tapi Mis’ar bin Kidam tidak 
diketahui meriwayatkan dari Sulaiman at-Taimy. 

Definisi Mudabbaj: 


(j-C 1 ^ 4 ''? lP 34 O 


Masing-masing dari dua teman sebaya meriwayatkan dari yang lain 


Misalnya, riwayat Aisyah dari Abu Hurairah dan riwayat Abu Hurairah dari Aisyah. 
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Riwayat Bapak dari Anak dan Riwayat Anak dari Bapak 


Definisi riwayat bapak dari anak: 


4li\ (ji cIjuJlScJI ^-d iIjjJLstJI ^ (jt 


Dalam sanad hadis ditemukan seorang bapak meriwayatkan dari anaknya 


Contoh: Abbas bin Abdul Muthalib meriwayatkan dari anaknya Fadhl bin Abbas. 


Definisi riwayat bapak dari anak: 
f - 


* ^ ,0 j » ^ 0| t C' ,0 j » ^ 0 ' ^ 0 \ 

b JL> I ^ a 01 ' o-^ cIhI 


k. 


0 0 5 

Juuui d->^J (jt 


A 


y 


Dalam sanad hadis ditemukan anak meriwayatkan dari bapaknya atau dari 

bapak dan kakeknya 


Riwayat anak dari bapak ada dua macam: 


]na°\ 

Riwayat rawi dari ayahnya saja 


•Contoh: Riwayat Abi al-Usyara' dari ayahnya Malik bin 
Qahtham 


y 


bJL> frk. 4 jJ\ jjz 

Riwayat rawi dari ayahnya dari 
kakeknya 


•Contoh: riwayat Ali bin Husain dari ayahnya Husain bin 
Ali dari kakeknya Ali bin Abi Thalib 


A 


J 


~\ 
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Cara Menerima/Mengambil Hadis dari Guru dan Bentuk Penyampaiannya 


Cara menerima/mengambil hadis dari guru ada delapan: 


r 'i 

Mendengar 

L___J 


Guru membaca hadis dan murid mendengarkan. Baik 
guru membaca hadis dari hafalan maupun dari kitab. 
Baik murid mencatat apa yang ia dengar maupun cuma 
mendengar saja. 


Membaca 


Murid membaca dan guru mendengarkan. Baik murid 
membaca dari hafalan atau membaca dari kitab. Baik 
guru mengikuti bacaan murid dari hafalan atau dengan 
bantuan kitab. 



Ijazah/Lisensi 


Ijazah artinya memberi izin meriwayatkan, baik secara 
lisan maupun melalui tulisan. Misalnya, seorang guru 
berkata kepada muridnya, "Aku memperbolehkan kamu 
meriwayatkan dariku Sahih al-Bukhari." 


Pemberian 


•Guru memberikan kitabnya kepada murid. Terkadang 
munawalah disertai dengan ijazah dan terkadang tidak. 


•Guru menulis hadis yang diriwayatkannya untuk murid 
yang hadir dalam majlis atau yang tidak hadir, baik 
dengan tulisan sang guru sendiri atau tulisan orang lain 
atas perintahnya. 


fy±f\ 

Pemberitahuan 

Wasiat 

> o ^ 

Temuan 


•Murid menemukan kitab atau tulisan hadis dari seorang 
guru yang meriwayatkannya. Padahal murid tersebut 
tidak pernah mendengar atau mendapat ijazah dari guru 
tersebut. 





•Guru mengabarkan kepada murid bahwa hadis tertentu 
atau kitab tertentu adalah hadis/kitab yang ia dengar dari 
gurunya. 

•Guru berwasiat ketika akan meninggal atau bepergian 
kepada murid untuk meriwayatkan sebuah kitab dari 
kitab-kitab yang diriwayatkannya. 


sgia^il 

Tulisan 
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Cara Menerima/Mengambil 

Hadis 

Bentuk Penyampaian dan redaksinya 

Mendengar 

- o .X 55 - i o 

LjuJj> «.t_ LXj&U4 

liijJ- disingkat (15) 4 (lii) 

Membaca 

lijod disingkat (lil) 4 (lijl) 

Ijazah/Lisensi 

'i - * , 0? * 0? 

(jvis wUIjJI 4^1131 

Uji ii\ 

Pemberian 

^J^LLa t^J^LLo lliuiS* 

Tulisan 


Pemberitahuan 

laSi ^c_l -u) ^cc-Lc-l 

> „ 0 * 

Wasiat 

0^ ^a-> JaSo <jl 

> 0 ^ 

53L>jJ| 

Temuan 

Id^ 0^5 JaJej iaJej lLj >di>J 
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BAB III 
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Ilmu Jarh dan Ta ’dil 


Definisi Ilmu Jarh dan Ta ’dil: 




Ilmu yang membahas keadaan para rawi dari segi menerima riwayat 

mereka atau menolaknya 


Ilmu ini adalah bagian dari ilmu hadis yang paling penting dan paling besar pengaruhnya, karena 
hanya dengan ilmu ini dapat diketahui hadis itu sahih atau tidak, diketahui pula mana hadis yang 
bisa diterima dan tidak. 


Definisi Jarh/tajrih: 


Ls jaJLc.^1 <HjIJj 1 * i* ^ " 1 ~* 1 a ^ i IjJi ■ a 


Menyifati rawi dengan sifat-sifat yang menyebabkan riwayatnya lemah 
atau riwayat tersebut tidak dapat diterima 


Definisi Ta’dil : 




Menyifati rawi dengan sifat-sifat yang membersihkan namanya sehingga 
tampak kredibilitasnya dan bisa diterima riwayatnya 
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Syarat seorang ulama boleh melakukan tajrih dan ta’dil ada empat: 1) Adil dan menjaga diri. 2) 
Bebas dari kepentingan. 3) Berpengalaman dan berpengetahuan memadai tentang hadis dan 
rawi-rawi. 4) Hati-hati dan penuh pertimbangan. 



Adapun kitab-kitab yang menjadi rujukan utama tajrih dan ta ’dil adalah berikut: 


Kitab 

Pengarang 

ju£3l gjUJI 

Abu Abdillah Muhammad al-Bukhari 

at-Tarikh al-Kabir 

(194-256 H) 

JjJjlLHj )) 

Abi Hatim Abdurrahman bin Muhammad bin Idris at-Tamimy al-Handhaly ar-Razy 

(240-327 H) 

al-Jarh wa at-Ta ’dil 

*L-J J JU54I 

Abdul Ghani al-Maqdisi 

al-Kamal fi Asma ’ ar-Rijal 

(541-600 H) 

J USU! 

Jamaluddin Abui Hajjaj al-Mizzy 

(654-752 H) 

Tahdzib al-Kamal 


Ibn Hajar al-Asqalany 

(773-852 H) 

Taqrib at-Tahdzib 

l l 

Syamsuddin ad-Dzahaby 

Mizan al-I’tidal 

(673-748 H) 


Syamsuddin ad-Dhahaby 

Siyar A ’lam an-Nubala ’ 

(673-748 H) 
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£0X1 C-JLU^L> SlJ)jJI £j lZjL^C-LJ ^jjl 1 ^-IjlJI 


e 


S 


Ilmu yang membahas keadaan para rawi dengan melihat urutan mereka 
berdasarkan usia dan pertemuan mereka dengan para guru 


Ilmu Thabaqat ar-Ruwat termasuk ilmu penting yang harus dikuasai oleh pemerhati ilmu hadis. 
Di antara manfaat mengetahui Thabaqat ar-Ruwat adalah: 1) Untuk membedakan dua orang 
rawi yang memiliki nama sama. 2) Mengetahui apakah dalam sanad ada tadlis atau tidak. 3) 
Menunjukkan ketersambungan ( ittishal ) atau keterputusan ( inqitha ’) pada Hadis Mu’an’an. 

Adapun kitab-kitab yang menjadi rujukan utama ilmu Thabaqat ar-Ruwat adalah berikut ini: 


Kitab 

Pengarang 

1 

at-Tabaqat al-Kubra 

Abu Abdillah Muhammad bin Sa’ad 
(168-230 H) 

Kitab at-Thabaqat 

Muslim bin Hajjaj al-Naisabury 
(815-875 H) 

(jajuLcJ! l 1>1 2ula>j jjjUil 

At-Tarikh wa Thabaqat at-Tabi’in 

Abi Hatim Abdurrahman bin Muhammad bin Idris at-Tamimy 
al-Handhaly ar-Razy 
(240-327 H) 

£j\ a <U 

Thabaqat ar-Ruwat 

Abi Amr Khalifah bin Khiyath 
(654-752 H) 

^LuL^&l 1 a <4 -jJL> 

Hilyat al-Awliya ’ waThabaqat al- 
Ashfiya ’ 

Abi Nua’im al-Asfihany 
(w 430 H) 

JbLLseJI L ->1 <b> 

Thabaqat al-Hufadh 

Syamsuddin ad-Dhahaby 
(673-748 H) 
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Urutan tingkatan ( thabagat ) para rawi hadis menurut Ibnu Hajar al-Asqalany ada dua belas: 


tl 

Sahabat 


•Tingkatan pertama adalah semua sahabat Rasulullah 


Tabi'in Tua 


•Tingkatan kedua adalah tabi'in tua seperti Sa'id bin 
Musayyab 


Tabi'in Sedang 


Tingkatan ketiga adalah tabi'in sedang seperti Hasan 
al-Bashri dan Ibnu Sirin 


Tabi'in Penerus 


Tingkatan keempat adala tabi'in penerus yaitu tabi'in 
yang banyak meriwayatkan dari tabi'in tua seperti 
Zuhri dan Qatadah 


(jjjuuJI jl bu0 

Tabi'in Muda 


•Tingkatan kelima adalah tabi'in kecil yaitu tabi'in yang 
melihat satu atau dua sahabat, seperti al-A'masy 


Tabi' Tabi'in semasa 


•Tingkatan keenam adalah tabi' tabi'in yang semasa 
dengan tingkatan kelima tapi tidak pernah bertemu 
dengan sahabat, seperti Ibnu Juraij 


y Lu! 

Tabi' Tabi'in Tua 


Tingkatan ketujuh adalah tabi' tabi'in tua, seperti 
Malik dan at-Tsaury 


jaJ-pl J-Uil 
Tabi' Tabi'in Sedang 


•Tingkatan kedelapan adalah tabi' tabi'in sedang, seperti 
Ibnu Uyainah dan Ibnu Ulayyah 


^LAJuJI v LJ! j !X 

Tabi' Tabi'in Muda 


•Tingkatan kesembilan adalah tabi' tabi'in muda, seperti 
Yazid bin Harun, Syafi'i, Abdur Razzaq, Abu Dawud 
Thayalisy 


Pengambil Tua 


Tingkatan kesepuluh adalah pengambil tua, yaitu orang- 
orang yang mengambil dari tabi' tabiin tapi tidak pernah 
bertemu tabi'in, seperti Ahmad bin Hanbal 


Pengambil Sedang 


•Tingkatan kesebelas adalah pengambil sedang, seperti 
al-Bukhari dan ad-Dhuhly 


Pengambil Muda 


Tingkatan kedua belas adalah pengambil muda seperti 
Tirmizi 
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Mengetahui waktu yang digunakan sebagai patokan untuk kelahiran dan 

kewafatan 


Ilmu ini sangat penting untuk mengetahui sambung atau putusnya sanad sebuah hadis. Dengan 
ilmu ini pula dapat diketahui apakah sebuah hadis itu Munqathi’, Mu’dhal, Mudallas atau 
Mursal. 


Adapun kitab-kitab yang menjadi rujukan kelahiran dan kewafatan adalah berikut ini: 


Kitab 

Pengarang 


Ibnu Zabr al-Baghdadi 

Al-Wafiyyat 

(W 329 H) 

JjLtijJI 

Abdul Baqy bin Qani’ 

Al-Wafiyyat 

(W 351 H) 

£cjjLj 

Tarikh al-Islam 

Syamsuddin ad-Dzahaby 

(673-748 H) 
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lljfrll ilid %pk 

Ada tiga kemungkinan kemiripan dalam nama rawi-rawi: 

1) Serupa (Mutasyabih) 

2) Sama nama - beda orang (Muttafiq dan Muftarig) 

3) Sama tulisan - beda pelafalan (Mu ’talifdan Mukhtalif) 


aa 
























83 


Mengenal Sahabat 



Bagaimana seseorang bisa dianggap sebagai sahabat: 


Kabar mutawatir 


•Seperti empat khulafaur rasyidin dan sepuluh sahabat 
yang dijamin masuk surga 


Popularitas 



Kabar dari sahabat atau tabi'in 
terpercaya 


\ 

Apabila seorang sahabat atau tabi'in mengatakan fulan 
adalah sahabat maka pengakuan itu dapat diterima 

y 


4 MJ. k J 

Pengakuan dari sahabat itu sendiri 


Apabila seseorang mengaku dirinya sebagai sahabat dan 
pengakuan tersebut masuk akal maka pengakuan itu 
diterima 


Tidak diketahui secara pasti berapa jumlah sahabat Nabi Saw. Tapi ada banyak pendapat ulama 
tentang perkiraan jumlahnya, yang paling terkenal adalah pendapat Abu Zar’ah ar-Razi. Ia 
berkata, “Ketika Rasulullah Saw. wafat ada seratus empat belas ribu sahabat yang meriwayatkan 
hadis dan mendengar dari beliau.” 
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Diantara para sahabat tersebut yang paling banyak meriwayatkan hadis sesuai urutan adalah 


sebagai berikut: 


Sahabat 

Jumlah Hadis 

Abu Hurairah ra. 

5374 

Abdullah Ibnu Umar ra. 

2630 

Anas bin Malik ra. 

2286 

Aisyah Umm al-Mu’minin ra. 

2210 

Abdullah bin Abbas ra. 

1660 

Jabir bin Abdullah ra. 

1540 


Adapun kitab-kitab populer yang menjadi rujukan tentang nama-nama sahabat adalah berikut: 


Kitab 

Pengarang 

s .i ** ti 2bi*,yi 

al-Ishabah fi Tamyiz as-Shahabah 

Ibn Hajar al-Asqalany 
(773-852 H) 

4jL*J! JLwtl 

Usud al-Ghabahfi Ma ’rifat as- 
Shahabah 

Ibn al-Atsir Ali bin Muhammad al-Jazary 
(555-630 H) 

»Lo-ail ^LfcjUyi 

Al-Isti’ab fi Asma ’ al-Ashhab 

Ibnu Abd al-Barr 
(368-463 H) 
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Mengenal Tabi’in 



Orang yang bertemu sahabat dalam keadaan Islam dan wafat dalam Islam 


Mengetahui tabi’in merupakan suatu cabang ilmu hadis yang penting. Karena dengan 
mengetahui tabi’in dapat membedakan hadis marfu mauguf dan magthu 



Adapun kitab yang menjadi rujukan tentang tabi’in adalah : 


Kitab 

Pengarang 

Ma ’rifat at-Tabi ’in 

Abi al-Mutharrif al-Andalusy 
(773-852 H) 
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/-\ 

iHJl 

s_> 


/— \ 



r J 

Sihah 

L. J 

•Kitab yang pengarangnya mensyaratkan semua hadis di dalamnya 
adalah hadis sahih saja 

y 

r 

6wJt 

Sunan 

•Kitab yang mengumpulkan hadis marfu' saja dan disusun 
berdasarkan bab fikih 

J 

>J-^-1 

Mushannaf 

k_2 

•Kitab yang mengumpulkan hadis marfu', mauquf dan maqthu' 
disusun berdasarkan bab fikih 



\ 

Mustadrak 

•Kitab yang mengumpulkan hadis yang sesuai dengan syarat sebuah 
kitab (semisal Sahih al-Bukhari) tapi tidak ditulis dalam kitab 
tersebut 

► \ 

A __ J 

lVTi i <st a kh ra ia t 

' 

•Kitab yang mengumpulkan hadis-hadis tertentu (semisal Sahih al- 
Bukhari/Muslim) tapi dengan jalur riwayat pengarang sendiri 

IVlUkjlClJVlll Cl 1 Cll 

^ 3 

^ w 
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Kitab 

Pengarang 

11 

^jlitdl gj'Z.in 

al-Jami ’ al-Sahih al-Musnad al-Mukhtasar min 
Umuri Rasuli-llahi wa sunanihi wa Ayyaamihi 

Abu Abdillah Muhammad al-Bukhari 
(194-256 H) 

|C-LmuJ 

Al-Musnadu Al-Sahihu bi Naklil Adli 

Muslim bin Hajjaj al-Naisabury 
(815-875 H) 

^<0 CO 

CjLp* L>4 

al-Taqasim w a al-Anwa ' 

Abu Hatim Muhammad ibn Hibban 
(270-354) 


Mukhtasar al-Mukhtasar min al-Musnad al-Shahih 

Abu Bakr Muhammad ibn Khuzaymah 
(223-311 H) 


<yu* 

Al-Mujtaba 

Ahmad ibn Shu'ayb ibn Ali al-Nasa'i 
(214-303 H) 

, s 

<yu* 

Sunan Abi Ddwud 

Abu Dawud Sulayman ibn al-Ash‘ath as- 
Sijistani 

^ s 

*» 3. 

^ J-ojaJI ly^ut 

JamiVSunan at-TirmidzT 

Abu Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmidzi 
(209-279 H) 

O S 

4j>L$ {Jua 

Sunan Ibn Majah 

Muhammad ibn Yazld Ibn Majah al-Rab‘i 
al-QazwTnT (209-273 H) 

CO 

Sunan al-Darimi 

'Abd Allah ibn 'Abd al-Rahman al-Darimi 
(181H-255H) 


{jua 

Sunan al-Kabir 

Ahmad ibn Husayn Ibn 'Ali Ibn Mussa al- 
Khosrojerdi al-Baihaqi (384-458 H) 


Mushannaf Abdur Razzaq 

Abdur Razzaq al-Shan’ani (w 211 H) 

Mushannaf 

Mushannaf Ibn Abi Syaibah 

Abdullah bin Muhammad bin al-Qadhi Abi 
Syaibah (159-235 H) 


dJJLa LLj-o 

Muwattha ’ Malik bin Anas 

Malik bin Anas al-Asbahy (181 H) 

Mustadrak 

Mustadrak 

Muhammad bin Abdullah al-Hakim al- 
Naisabury 
(321-405 H) 

H-» 

°v3 S 

4 2 

o+H 

Mustakhraj Abi Awanah 

Abi ‘Awanah al-Israfini (230 H) 

jsJLm/lO (C-UU Q&JUUi\\ 

Mustakhraj Abi Nuaim ‘ala Muslim 

Abu Nu’aim al-Asbihani (W 432 H) 

wf S 

* s 

L_1 {j J Aa“\A £ 

Mustakhraj al-Hafidh Muhammad bin Ya ’qub ala 
as-Sahihain 

Muhammad bin Ya’qub al-Syaibani (W 344 
H) 
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o^Ull 


Kitab hadis yang diurutkan berdasarkan nama sahabat; baik berdasarkan 
urutan huruf hijaiyah, urutan masuk Islam atau kemuliaan keturunan 


Kitab 

Pengarang 

J-C-> 1 JjLMjJ* 

Musnad Ahmad 

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibany 
(164-241 H/780-855 M) 

Jju ^ 1 JjLMUS 

Musnad Abi Ya 7 a 

Ahmad bin Ali at-Tamimy al-Mushily 
(W 307 H) 

tl^U tl j JJumA 

Musnad Abi Dawud at-Thayalisy 

Sulaiman bin Dawud at-Thayalisy 
(133 H - 204 H / 750M - 819 M) 

^ JLccJ^JI JjlmuZ 

Musnad Humaidy 

Abdullah bin Zubair al-Humaidy 
(W 219 H) 

jjujcJI <jj( J juurn 

Musnad Ibnu al-Ja ’d 

Ali bin al-Ja’d bin Ubaid 
(W230 H) 

^UjLJo 1 Jjuujjs 

Musnad Ibnu Abi Syaibah 

Abdullah bin Muhammad bin al-Qadhi Abi Syaibah 
(159-235 H) 

«bjJfclj ijJ JjLMbA 

Musnad Ishaq bin Rahuyah 

Ishaq bin Rahuyah al-Handhaly at-Tamimy 
(161 H-238 H/778 - 853 M) 

jljjJI jLUu 

Musnad al-Bazzar 

Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Abdul Khaliq al-Bazzar 

(W 292 H) 

JjlmlA 

Musnad ar-Ruyani 

Abu Bakar Muhammad bin Harun ar-Ruyani 
(W 370 H) 

jjlmJU 

Musnad al-Syasyi 

Abi Said al-Haitsam bin Kulaib al-Syasyi 
(W 325 H) 





















90 




Kitab hadis yang hanya menyebutkan potongan matan hadis dan 
mengumpulkan semua sanad dari matan tersebut 


Kitab 

Pengarang 


Khalaf bin Muhamamad bin Ali bin Hamdun 

al-Wasithy 

Athraf al-S ahihain 

(W 401 H) 


Ahmad bin Tsabit bin Muhammad at-Tharaqy 

Athraf Kutub al-Khamsah 

(W 520 H) 



duJL^eJI «lWjJI 

Abdul Ghani an-Nabilisy 
(W 1143 H) 

Dhakhair al-Mawarits f i al-Dilalah ala Mawadhi ’ al- 
Hadits 


Yusuf bin Abdurrahman al-Mizzy 

Tuhfat al-Asyraf bi-ma ’rifati al-Athraf 

(W 742 H) 


Ibn Hajar al-Asqalany 

Ithaf al-Mahrah bi-Athraf al-Asyrah 

(773-852 H) 

Sj-4lslJI jluL«JU 1 

Syihabuddin Abi al-Abbas Ahmad bin Abu 

Athraf al-Masanid al-Asyrah 

Bakar al-Kinany al-Bushiry 
(W 840 H) 

Jjuls^\ JJlxX 1 4— 

Ibn Hajar al-Asqalany 

Athraf al-Musnad al-Mu ’taly 

(773-852 H) 

bi Athraf al-Musnad al-Hanbaly 


Kegunaan Kitab Athraf: 

1. Mengetahui berbagai jalur riwayat sebuah hadis karena trekumpul menjadi satu. 

2. Mengetahui siapa saja ulama yang memunculkan (men-takhrij) suatu hadis dalam kitab 
mereka dan dalam bab apa mereka memunculkannya. 
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r 'i 

Kitab hadis yang mengumpulkan hadis-hadis dari berbagai kitab menjadi satu 


Kitab 

Pengarang 

j-oL> 

Jlu^L>l d 

Jami’ul Ushulfi Ahadits al-Rasul 

Ibnu al-Atsir al-Mubarak bin Muhammad bin Abdul 
Karim al-Syaibany 
(544 H / 606 H) 

Jam ’ul Jawami ’ 

Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuthy 
(849-911 H) 

Kanzu al-Ummal 

Al-Muttaqy al-Hindy Ali bin Husam adl-Din bin 
Abdul Malik bin Qady Khan 
(W 975 H) 

Al-Jami’ al-Shaghir 

Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuthy 
(849-911 H) 

^ul^JU $K-4u5 

Misykat al-Mashabih 

Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Kathib 
al-Tabrizy 
(W 741 H) 

j^Su j^uji ^uji 

Al-Taaj al-Jami’ lial-Ushul 

Manshur Ali Nashif 

{y* JLjIjJJI ^cj> 

/flm 'w/ Fawaid min Jami ’ al-Ushul wa Majma ’ 
al-Zawa ’id 

Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin 
Sulaiman al-Roudany al-Makky 
(W 1094 H) 
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fam 

Kitab menyebutkan hadis berdasarkan nama guru (syaikh) dan umumnya 
diurutkan berdasarkan huruf hijaiyah 


Kitab 

Pengarang 

Mu jam al-Kabir 


Mu jam al-Awsath 

Abi al-Qasim Sulaiman bin Ahmad at-Thabrany 
(W 360 M) 

J\X II fsSULA 

Mu jam al-Shaghir 
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jjIJjJI 

Kitab hadis yang mengumpulkan hadis-hadis yang lebih (zawaid) dalam kitab tertentu 
(misal: Musnad Abu Ya'la) atas kitab lain (misal: Kutub as-Sittah) 


Kitab 

Pengarang 

Keterangan 

Majma ’ az-Zawa ’id 
wa Manba ’al-Fawa ’id 

Ali Bin Abi Bakar bin Sulaiman al- 
Haitsami (735-807 H) 

Memuat zawaid dari enam kitab: 1. 
Musnad Ahmad 2. Musnad Abu Ya’la 

3.Musnad Bazzar 4. Mu’jam al-Kabir 

5.Mu’jam Awsath 6.Mu’jam al-Shaghir 

VL*JI -dlUt 

4-uLcjJI JLuLJU JjIjJj 

Al-mathalib al-Aliyah bi zawaid al- 
masanid al-Tsamaniyah 

Ibn Hajar al-Asqolany 
(773-852 H) 

Memuat zawaid dari delapan musnad: 

1.Musnad Abu Dawud 2.Musnad 
Humaidy 3.Musnad Musaddad 4. 
Musnad Ibnu Abi Umar 5.Musnad 
Ahmad bin Mani’ 6.Musnad Ibnu Abi 
Syaibah 7.Musnad al-Harits 8.Musnad 
Abd bin Humaid 

SjiicJI cJb&jl 

juiUJU 

Itihaf al-Khirah al-Mahrah bi Zawaid 
al-Masanid al-Asyroh 

Syihabuddin Abi al-Abbas Ahmad 
bin Abu Bakar al-Kinany 
al-Bushiry (W 840 H) 

Memuat zawaid dari sepuluh musnad: 

1.Musnad Abi Ya’la al-Kabir 2.Musnad 
Humaidy 3.Musnad Musaddad 4. 
Musnad Thayalisy 5.Musnad Ahmad bin 
Mani’ b.Musnad Ibnu Abi Syaibah 

7.Musnad al-Harits 8.Musnad Abd bin 
Humaid 9. Musnad al-‘Adny 10. 
Musnad Ishaq bin Rohuyah 

*L>Lo (jfLui 

Zawaid Sunan Ibnu Majah ala Kutub al- 
Khamsah 

Syihabuddin Abi al-Abbas Ahmad 
bin Abu Bakar al-Kinany 
al-Bushiry (W 840 H) 

Memuat zawaid dari Kitab Sunan Ibnu 
Majah atas Kutub al-Khamsah 

Fawaid al-Muntaqi li Zawaid al-Baihaqi 

Syihabuddin Abi al-Abbas Ahmad 
bin Abu Bakar al-Kinany 
al-Bushiry (W 840 H) 

Memuat zawaid kitab Sunan Kubro al- 
Baihaqi atas Kutub as-Sittah 

OSljj Jj * jj-a 



Mawarid adz-Dzam ’an 
ila Zawaid Ibnu Hibban 

Ali Bin Abi Bakar bin Sulaiman al- 
Haitsami (735-807 H) 

Memuat zawaid kitab Sahih Ibnu 
Hibban atas Sahihain 
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Ltk 


Kitab yang mentakhrij hadis-hadis dalam kitab tertentu. Takhrij artinya mencari 
rujukan sebuah hadis dalam kitab-kitab pokok yang bersanad 


Kitab 

Pengarang 

Keterangan 

Nashb ar-Rayah li Ahadits al- 
Hidayah 

Abdullah bin Yusuf az-Zaila’iy 
(W 762 H) 

Mentakhrij hadis-hadis dalam 
Kitab al-Hidayah (Fikih Hanafi) 

(J j-C-> Jj-Cr 

(j-a 1 (J U (J jl a 

jLsili 

Al-Mughni ‘an Hamli al-Asfar fi 
al-Asfar f i Takhrij mafi al-Ihya ’i 
min al-Akhbar 

Al-Hafidz Abdurrahim bin Husain 
al-Iraqy (W 806 H) 

Mentakhrij hadis-hadis dalam 
Kitab Ihya’ Ulumiddin 

l!u^L> 1 

At-Talkhis al-Habir f i Takhrij 
Ahaditsar-Rafi ’i al-Kabir 

Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalany 
(773-852 H) 

Mentakhrij hadis-hadis dalam 
Kitab Syarh al-Kabir 

j\ Ml sJlu.iL> 1 

Takhrij Ahadits Tafsir al-Kasysyaf 

Abdullah bin Yusuf az-Zaila’iy 
(W 762 H) 

Mentakhrij hadis-hadis dalam 
Kitab Tafsir al-Kasysyaf 

1 a jy-s tl 

LUJI HujL>1 (J 

Manahil al-Shafafi Takhrij Ahadits 
asy-Syifa 

Jalaluddin Abdurrahman bin Abu 
Bakar al-Suyuthy (849-911 H) 

Mentakhrij hadis-hadis dalam 
Kitab as-Syifa 

4jI j-JI si_u^L>l g>36j (j 

Al-Hidayah fi Takhrij Ahadits al- 
Bidayah 

Abui Faydh Ahmad bin 
Muhammad bin Shiddiq al- 
Ghumary 

(1320 H/1901 M-1380 H/1960 M) 

Mentakhrij hadis-hadis dalam 
Kitab Bidayatul Hidayah 

^L^JU lLu^L> 1 

Al-Ibtihaj bi Takhrij Ahadits al- 
Minhaj 

Abdullah bin Muhammad bin 
Shiddiq al-Ghumary 
(1910 M-1993 M) 

Mentakhrij hadis-hadis dalam 
Kitab Minhaj al-Ushul 
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Kitab 

Pengarang 

*jii\ UJ^I 

Al-Adab al-Mufrad 

Abu Abdillah Muhammad al-Bukhari 
(194-256 H) 

JUI 

Ishlah al-Mal 

Ibnu abi Dunya Abu Bakar Abdullah bin Muhammad al- 
Baghdadi al-Umawy (W 281 H) 

Al-Ahadits ath-Thuwal 

Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Syami 
(W 360 H) 

Uoij^ i 

Al-Arba ’un Haditsan Li al-Jury 

Abu bakar Muhammad bin Husain bin Abdullah al-Ajury al- 
Baghdadi (W 360 H) 

Jll&l 

Al-Amtsal 

Abu Muhammad Husain bin Abdurrahman ar-Ramahurmuzy 

(W 360 H) 

s— 4-cLa^l iLujLo 

Tasbit al-Imamah wa Tartib al-Khilafah 

Abu Nua’im Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin Ishaq bin 
Musa bin Mahran al-Asfihany 
(W 430 H) 

«ULjLtlj j-C-Cr 

Ama/ al-Yaum wa al-Lailah 

Ibu Sunny Ahmad bin Muhammad bin Ishaq bi Ibrahim ad- 

Dinawary 
(W 364 H) 

JjL^b-9 

Fadhail as-Shahabah 

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibany 
(164-241 H/780-855 M) 

Makarim al-Akhlaq 

Ibnu Abi Dunya Abu Bakar Abdullah bin Muhammad al- 
Baghdadi al-Umawy (W 281 H) 

Al-Birru wa ash-Shilah 

Husain bin Hasan bin Harb al-Marwazi 
(W 246 H) 
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Kitab yang memuat nama-nama guru yang ditemui pengarang atau guru 
yang memberi ijazah walaupun tidak bertemu dengan menyebutkan hadis- 
hadis yang diriwayatkan dari mereka 


Kitab 

Pengarang 

Julk}\ iaibfcJI ZJcaJvj* 

Masyikhah Abi Ya 7 a al-Khalili 

Abu Ya’la Khalil bin Abdullah bin Ahmad al-Khalily 
(W 446 H) 

(jU h JLH ^yJ (-JJ 0 JLj J ^ 1 4j5t;C^u4 

i$J) Mi h tl Oi 

Masyikhah Abi Yusuf Ya ’qub bin Sufyan 
bin Jawwan al-Fasawy 

Abu Yusuf Ya’qub bin Sufyan bin Jawwan al-Fasawy 
(W 277 H) 

Ja^LseJI «lituiua 

Masyikhah al-Hafidz adz-Dzahabi 

Abu Abdillah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman 
adz-Dzahaby (673 H - 748 H) 
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Kitab yang berisi hadis berillat dan penjelasannya. Illat adalah suatu sebab yang 
samar yang merusak kualitas hadis meskipun kelihatannya baik-baik saja. 


Kitab 

Pengarang 

lLu JJLCr 

Ilal al-Hadits 

Ibnu Abi Hatim Abdurrahman bin Muhammad bin Idris at- 

Tamimy 
(W 327 H) 

du^L>&l J JJLslII 

Al-Ilal al-Waridah fil-Ahadits an- 
Nabawiyah 

Abui Hasan Ali bin Umar bin Ahmad ad-Daruquthni 
(W 385 H) 

JL>jJI JJLslII 

Al-Ilal wa Ma ’rifat ar-Rijal 

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibany 
(164-241 H/780-855 M) 

iJojJU (JjlI JJLslII 

Al-Ilal Li Ali bin al-Madiny 

Ali bin Abdullah bin Jakfar as-Sa’dy al-Madiny 
(W 234 H) 

Ilal at-Tirmidzi al-Kabir 

Abu Isa Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi 
(209-279 H) 

IjJI lIu^U&I J 

al-Ilal Mutanahiyah fil-Ahadits al- 
Wahiyah 

Jamaluddin Abui Faraj Abdurrahman bin Ali 
ibn al-Jauzi (w 597 H) 

JJLslI cSjIjJU 

(^lUl 

Al-Mudawi li Ilal al-Jami ' as-Shaghir 

Abui Faydh Ahmad bin Muhammad bin Shiddiq al-Ghumary 
(1320 H/1901 M-1380 H/1960 M) 
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BAGIAN KEDUA: 


TANYA JAWAB 
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S: Apa yang dimaksud dengan ilmu hadis dirayah? 

J: Ilmu yang membahas makna yang difahami dari lafal hadis dan makna yang dikehendaki dari 
lafal tersebut menurut kaidah kebahasaan, batas-batas syariat, dan perilaku Rasulullah Saw. 

S: Apa yang dimaksud dengan ilmu hadis riwayah? 

J: Ilmu yang membahas keadaan bersambungnya hadis sampai Rasulullah Saw. dari segi para 
rawinya serta mengenai jalur-jalur periwayatannya. 

S: Apa definisi ilmu musthalah hadis? 

J: Ilmu tentang dasar-dasar dan kaidah yang dengannya diketahui keadaan sanad dan matan dari 
segi dapat diterima atau tidaknya. 

S: Apa pengertian hadis? 

J: Segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan 
maupun sifat. 

S: Apa pengertian khabar? 

J: Ada tiga pendapat: 

1. Sama dengan hadis. 

2. Hadis datang dari Nabi, khabar datang selain dari Nabi. 

3. Khabar lebih umum dari hadis. Hadis datang dari Nabi sedangkan khabar datang dari 
Nabi maupun yang datang dari selain Nabi. 

S: Apa perbedaan sunnah dan hadisi 

J: Hadis lebih umum dari sunnah. Sunnah digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang datang 
dari Rasulullah Saw. yang ditujukan untuk keteladanan atau sumber syariat. Sedangkan hadis 
selain digunakan untuk menunjukkan keteladanan juga menunjukkan kebiasaan dan perilaku 
Rasulullah Saw. sebagaimana umumnya manusia, seperti tidur, makan, minum, berpakaian dan 
semacamnya. 


S: Apa pengertian atsarl 
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J: Sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in baik perkataan maupun perbuatan. 

S: Apa yang dimaksud dengan musnadl 

J: Memiliki tiga makna: 

1) Setiap kitab hadis yang dikumpulkan berdasarkan nama sahabat. 

2) Hadis marfu’ yang bersambung sanadnya sampai Rasulullah Saw. 

3) Jalur periwayatan. 

S: Apa yang dimaksud dengan musnidl 

J: Orang yang meriwayatkan hadis bersama dengan sanadnya. 

S: Apa yang dimaksud dengan muhaddisl 

J: Orang yang menyibukkan diri dengan ilmu hadis dan mengerti hal-hal yang berkaitan dengan 
periwayatan, keadaan para rawi serta matan-matan hadis. 

S: Apa yang dimaksud dengan hafidz ? 

J: Orang yang hafal seratus ribu sanad dan matan hadis serta memahami seluk-beluknya. 

S: Apa yang dimaksud dengan mukharrip. 

J: Orang yang memiliki pengetahuan tinggi tentang rawi-rawi hadis dan memunculkan mereka 
dalam hadis yang diriwayatkan dalam kitabnya, seperti al-Bukhari dan Muslim. 



S: Kitab apa yang pertama dikarang khusus untuk hadis sahih saja? 

J: Kitab yang pertama dikarang khusus untuk hadis sahih saja adalah kitab Sahih al-Bukhari. 

S: Manakah yang lebih unggul Sahih al-Bukhari atau Sahih Muslim? 

J: Yang lebih unggul adalah Sahih al-Bukhari karena beberapa hal: 

1. Ketersambungan sanad dalam Sahih al-Bukhari lebih kuat daripada Sahih Muslim. 

2. Rawi-rawi dalam sahih al-Bukhari lebih terpercaya dibanding Sahih Muslim. 

3. Hadis-hadis dalam Sahih al-Bukahri yang dikritik oleh kritikus hadis lebih sedikit 
dibandingkan dalam Sahih Muslim. 

4. Sahih al-Bukhari memuat penggalian hukum fikih dan faedah hukum yang tidak ada 
dalam Sahih Muslim. 

S: Apa syarat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim untuk memasukkan hadis dalam kitab 
mereka? 

J: Imam al-Bukhari mensyaratkan hanya memunculkan hadis yang sanadnya bersambung 
dengan para rawi utama yang terpercaya dan sangat kuat hafalannya, masing-masing rawi 
tersebut juga disyaratkan mendampingi gurunya dalam waktu yang lama. Tapi terkadang Imam 
al-Bukhari juga memunculkan hadis dari rawi tingkatan berikutnya baik dalam kredibilitas, 
hafalan maupun waktu mendampingi guru. Dalam Hadis Mu’an’an Imam al-Bukhari 
mensyaratkan rawi harus benar-benar mendengar langsung dari gurunya. Bahkan ia tidak 
memunculkan hadis dari rawi yang menurutnya agak meragukan meskipun rawi tersebut 
dianggap terpercaya oleh para ahli hadis, seperti Hammad bin Salamah, Suhail bin Abi Shalih, 
Dawud bin Abi Hind, dan semisalnya. 

Sedangkan Imam Muslim memunculkan hadis cukup dengan syarat sanadnya bersambung 
dengan para rawi yang terpercaya dan kuat hafalannya serta bebas dari syadz dan illat. 
Sementara dalam Hadis Mu’an’an ia tidak mensyaratkan antara guru dan murid harus bertemu 
tapi cukup hidup satu masa. Imam Muslim juga memunculkan hadis dari rawi-rawi yang 
ditinggalkan Imam al-Bukhari, seperti Hammad bin Salamah, dan semacamnya. 
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S: Berapa jumlah hadis dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim? 

J: Jumlah hadis dalam Sahih al-Bukhari tanpa pengulangan adalah 2761 hadis, dan jika dengan 
pengulangan adalah 9082 hadis. Jumlah hadis dalam Sahih Muslim tanpa pengulangan adalah 
3033, dan total keseluruhan jika dengan pengulangan adalah 7395 hadis. 

S: Apakah Hadis Sahih memiliki tingkatan? 

J: Ada tujuh tingkatan Hadis Sahih: 

1. Hadis yang disepakati al-Bukhari dan Muslim. 

2. Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari. 

3. Hadis yang diriwayatkan Muslim. 

4. Hadis yang memenuhi syarat al-Bukhari dan Muslim tapi tidak diriwayatkan keduanya. 

5. Hadis yang memenuhi syarat al-Bukhari. 

6. Hadis yang memenuhi syarat Muslim. 

7. Hadis yang sahih menurut para imam selain al-Bukhari dan Muslim. 

S: Apa maksud perkataan ulama: cjUj <dL>j £uJl> 4ujl>? 

J: Maksud dari adalah hadis yang telah memenuhi lima syarat Hadis Sahih. 

Maksud dari iuju* adalah hadis yang sanadnya sahih tapi belum tentu bebas dari 

syadz dan illat. 

Maksud dari <dL>j adalah hadis yang para rawinya terpercaya tapi belum tentu setiap 

rawi mendengar dari gurunya masing-masing. 

S: Apa maksud perkataan ulama <uk- j^u? 

J: Hadis yang disepakati kesahihannya oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 

S: Apa maksud perkataan Imam Tirmidzi j ^»1? 

J: Artinya adalah bahwa hadis yang dimaksud adalah hadis terbaik atau yang paling sedikit 
kelemahannya dalam permasalahan tertentu. 

S: Apa maksud perkataan Imam Tirmidzi 

J: Artinya bahwa hadis mengumpulkan dua sifat: sahih dan gharib. Karena Hadis Gharib yaitu 
hadis yang diriwayatkan hanya dengan satu jalur, bisa Sahih, bisa Hasan, dan juga bisa Dhaif. 
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S: Selain dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim di mana dapat ditemukan Hadis 
Sahih? 

J: Selain Sahih al-Bukhari dan Muslim, Hadis Sahih dapat paling banyak diketemukan pada 
kitab-kitab yang mengkhususkan pada hadis sahih saja seperti: Sahih Ibnu Khuzaimah, Sahih 
Ibnu Hibban, al-Mukhtarah dan Mustadrak. Selanjutnya hadis sahih juga bisa ditemui dalam 
kitab-kitab hadis yang lain apabila memenuhi kriteria Hadis Sahih. 

S: Apa hukum Hadis Muallaq dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim? 

J: Hukumnya diperinci: 

a. Hadis yang disebutkan dengan redaksi kuat (jazm ) seperti ,j5o , Jli dihukumi sahih. 

b. Hadis yang disebutkan dengan redaksi sindiran ( tamridh ) seperti ,Jji tidak bisa 

dipastikan kesahihannya, tapi memiliki kemungkinan Sahih, Hasan, dan Dha’if. 
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S: Siapakah yang pertama kali membuat istilah Hadis Hasan? 

J: Yang pertama kali menggunakan istilah Hadis Hasan adalah Imam Tirmidzi. 

S: Apakah Hadis Hasan bisa dijadikan hujjah? 

J: Hadis Hasan bisa dijadikan hujah sebagaimana Hadis Sahih. 

S: Apakah Hadis Hasan memiliki tingkatan? 

J: Imam az-Dzahabi membagi Hadis Hasan menjadi dua tingkatan: 

1. Tingkatan tertinggi Hadis Hasan adalah tingkatan terendah dari Hadis Sahih, seperti 
hadisnya Bahz bin Hakim, Hadis Amr bin Syuaib atau semacamnya. 

2. Hadis yang diperselisihkan antara Hasan atau Dhaif, seperti hadisnya Harits bin 
Abdullah, Ashim bin Dhamrah, Hajjaj bin Arathah atau semacamnya. 

S: Kitab apa saja yang banyak memuat Hadis Hasan? 

J: Kitab yang banyak memuat Hadis Hasan adalah Sunan Tirmidzi, Sunan Abu Dawud, Sunan 
Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan Daruqutni. 

S: Apa makna perkataan Imam Tirmidzi ? 

J: Apabila hadis tersebut memiliki banyak jalur riwayat, artinya adalah bahwa hadis tersebut 
adalah Hasan dalam satu jalur dan Sahih dalam jalur yang lain. Apabila hadis tersebut hanya 
memiliki satu jalur riwayat, artinya bahwa hadis tersebut Hasan menurut satu kelompok dan 
Sahih menurut kelompok yang lain. 

S: Apa makna perkataan Imam Tirmidzi ^j> tiujL> IJla ? 

J: Maksudnya bahwa dari segi makna dan matan hadis tersebut bebas dari syadz dan munkar 
disebabkan banyaknya riwayat tentangnya, tapi dari segi jalur riwayat yang sedang disebutkan 
hadis tersebut Gharib, karena diriwayatkan seorang rawi saja. 

S: Apakah syarat Tirmidzi untuk Hadis Hasan? 

J: 1. Di dalam sanadnya tidak rawi yang disangka pendusta. 

2. Tidak menyelisi riwayat yang lebih kuat (syadz). 
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3. Diriwayatkan lebih dari satu jalur periwayatan. 

S: Bagaimana hukum tambahan oleh rawi Hadis Sahih dan Hasan? 

J: Hukumnya adalah bisa diterima dengan syarat tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih 
kuat. 
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S= Apakah hukum meriwayatkan Hadis Dhaif? 

J: Hukumnya boleh dengan dua syarat: 

a) Tidak berhubungan dengan akidah. 

b) Tidak berhubungan dengan hukum syariat tentang halal dan haram. 

Artinya boleh meriwayatkan Hadis Dhaif dalam nasihat, keutamaan amal, cerita-cerita, dan 
semacamnya. 

S: Apakah Hadis Dhaif memiliki tingkatan? 

J: Benar, tingkatan Hadis Dhaif adalah sebagai berikut: 

1) Lemah saja (dhaif), dilemahkan ( mudha ’af), lemah ringan ( layn ). 

2) Lemah sedang ( mutawassith adh-dhu’f), yang disebabkan adanya rawi yang jelek 
hafalan, mudhtarib, munkar, dan semacamnya 

3) Rusak (talif), sangat lemah (wahi), dan ditinggalkan ( matruk ). 

S: Apakah hukum mengamalkan Hadis Dhaif? 

J: 1) Boleh mengamalkan Hadis Dhaif dalam keutamaan amal dengan tiga syarat: 

a) Kedhaifannya tidak terlalu berat. 

b) Materi hadis merupakan bagian dari pokok ajaran agama yang diamalkan. 

c) Ketika diamalkan tidak boleh diyakini berasal dari Rasulullah Saw. 

2) Boleh mengamalkan Hadis Dhaif dalam hukum-hukum dengan dua syarat: 

a) Termasuk tingkatan pertama Hadis Dhaif yaitu yang lemahnya ringan. 

b) Dalam bab tersebut tidak ditemukan hadis lain yang bisa dijadikan hujjah, karena hadis 
walaupun dhaif lebih utama daripada qiyas atau pendapat ulama ( ra ’yu). 

S: Sebutkan ulama-ulama yang mengamalkan atau membolehkan Hadis Dhaif dalam 
hukum apabila tidak ditemukan hadis lain dalam suatu bab? 

J: 1) Imam Abu Hanifah mendahulukan “hadis tertawa keras” (<^5JI dalam shalat 

daripada qiyas padahal ulama ahli hadis sepakat bahwa “hadis tertawa keras” adalah hadis 
dhaif. 
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2) Imam Syafi’i mendahulukan “hadis haramnya berburu burung unta” (Vj ,_u^ >) 

meskipun dhaif daripada qiyas. 

3) Imam Malik menggunakan Hadis Mur sal dan Hadis Munqathi’ apabila diamalkan sebagai 
dalil. 

4) Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Hadis yang lemah lebih utama dari pendapat yang 
kuat.” 

5) Imam Ibnu Hazm berkata, “Dengan ini kami mengatakan (setuju) ketika beliau mendengar 
Imam Ahmad berkata, ‘Hadis yang lemah lebih utama dari pendapat yang kuat.”’ 

S: Apa syarat Hadis Dhaif bisa menjadi Hadis Hasan li Ghairihi? 

J: 1) Diriwayatkan dari jalur lain yang sepadan atau lebih kuat. 

2) Sebab lemahnya hadis adalah jeleknya hafalan, keterputusan sanad, tidak dikenalnya rawi. 

S: Kitab apa saja yang banyak memuat Hadis Dhaif? 

J: Musnad Dailami, Tarikh Dimasyq, ad-Du’afa’, Nawadir al-Ushul, Sunan Ibnu Majah. 

S: Bagaimana hukum menggunakan Hadis Mursal? 

J: Ada tiga pendapat: 

a. Ditolak secara mutlak. 

b. Bisa dijadikan hujah secara mutlak. 

c. Bisa dijadikan hujah dengan syarat: a) Merupakan riwayat tabi’in tua. b) Apabila rawi 
yang digugurkan dimunculkan, ia adalah rawi terpercaya. c) Tidak menyelisishi riwayat 
rawi-rawi yang kuat, d) Dikuatkan dengan riwayat yang musnad. e) Cocok dengan 
perkataan sahabat, f) Dijadikan dasar fatwa oleh banyak ulama. 

S: Siapa saja para tabi’in yang darinya banyak diriwayatkan Hadis Mursal? 

J: 1. Dari ahli Madinah adalah Sa’id bin Musayyab. 

2. Dari ahli Makkah adalah Atha’ bin Abi Rabah 

3. Dari ahli Basrah Hasan al-Basri. 

4. Dari ahli Kufah Ibrahim an-Nakha’i. 

5. Dari Ahli Mesir Sa’id bin Abi Bilal. 

6. Dari ahli Syam adalah Makhul. 


S: Bagimana hukum Hadis Mursal para Sahabat? 
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J: Hukum Hadis Mursal para sahabat adalah bisa dijadikan hujjah, karena semua sahabat adalah 
terpercaya dan tidak akan berbohong atas nama Rasulullah Saw. 

S: Apakah Hadis Mursal memiliki tingkatan? 

J: Benar Hadis Mursal bertingkat sebagaimana berikut: 

a. Hadis Mursalnya para sahabat yang mendengar hadis dari Rasulullah Saw. 

b. Hadis Mursalnya sahabat yang pernah melihat Rasulullah Saw. saja. 

c. Hadis Mursalnya tabi’in yang menemui zaman jahiliyah tapi baru masuk Islam sesudah 
Rasulullah Saw. wafat ( muhadhram ). 

d. Hadis Mursalnya tabi’in tua seperti Sa’id bin Musayyab. 

e. Hadis Mursalnya tabi’in yang memiliki pertalian kuat dengan gurunya, seperti Sya’bi dan 
Mujahid. 

f. Hadis Mursalnya tabi’in yang mengambil dari banyak orang, seperti Hasan Basri. 

S: Bagaimana hukum hadis yang diriwayatkan seorang mudallisl 

J: Hukumnya adalah dapat diterima apabila mudalis tersebut menggunakan redaksi periwayatan 
yang menunjukkan bahwa ia mendengar langsung, seperti dan 

S: Apa perbedaan Hadis Mudallas dan Mursal Khafi? 

J: Perbedaannya kalau Tadlis adalah riwayat dari guru yang hidup semasa dan pernah didengar 
hadisnya, sedangkan Mursal Khafi adalah riwayat dari guru yang semasa tapi tidak pernah 
bertemu sama sekali. 

S: Kitab apa yang banyak memuat Hadis Mursal? 

J: a) al-Marasil karangan Abu Dawud. b) al-Marasil karangan Ibnu Abi Hatim. c) Jami’ at- 
Tahsil karangan al-‘Ala’iy. 

S: Kitab apa yang banyak memuat Hadis Mu’dhal dan Munqathi’? 

J: a) Sunan Sa’id bin Mansur. b)Kitab-kitab karangan Ibnu Abi Dunya. 


S: Bagimana hukum men -tadlis hadis (menyamarkan aib dalam hadis)? 

J: Tadlis tidak disukai oleh para ulama hadis, bahkan al-Iraqy menyebut Tadlis adalah saudara 
dusta. 

S: Bagaimana hukum riwayat seorang mudallis (pelaku tadlis )? 

J: Para ahli hadis berbeda pendapat: 
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a) Pendapat pertama: riwayat mudallis ditolak secara mutlak, karena tadlis dianggap jarh. 

b) Pendapat kedua dirinci: 

1) Apabila seorang mudallis menggunakan redaksi yang jelas menunjukkan bahwa ia 
mendengar langsung (seperti ,ujuo») maka hadisnya diterima. 

2) Apabila seorang mudallis menggunakan redaksi yang tidak menunjukkan ia 
mendengar (seperti maka hadisnya ditolak. 

S: Bagaimana tadlis dapat diketahui? 

J: 1) Pengakuan oleh mudallis ketika ia ditanya. 

2) Keterangan/pendapat dari ulama ahli hadis berdasarkan kajian dan penelitian. 


S: Kitab apa yang banyak memuat Hadis Mudallas dan para mudallis ? 

J: 1) at-Tabyin li-Asma ’ al-Mudallisin karangan Burhanuddin Halabi. 

2) Ta ’rifu ahli at-Taqdis bi Maratibi al-Maudhudina bi at-Tadlis karangan Ibnu Hajar. 

S: Apa hukum Hadis Mursal Khafi? 

J: Termasuk hadis lemah karena keterputusan sanadnya 

S: Bagaimana Mursal Khafi dapat diketahui? 

J: 1) Keterangan atau pendapat dari ulama ahli hadis bahwa seorang rawi tidak bertemu dengan 
orang diakui sebagai gurunya. 

2) Pengakuan dari rawi tersebut bahwa ia tidak mendengar atau tidak bertemu dengan orang 
yang ia akui meriwayatkan hadis darinya. 


S: Kitab apa yang banyak memuat Hadis Mursal Khafi? 

J: Kitab at-Tafsil li Mubham al-Marasil karangan Khatib al-Baghdadi. 

S: Hadis Mu’an’an termasuk yang tersambung sanadnya atau terputus? 

J: Ada dua pendapat: 

1. Hadis Mu’an’an dianggap terputus sampai jelas ketersambungannya. 

2. Hadis Mu’an’an dianggap dengan syarat: 

a) Rawi Hadis Mu’an’an bukan seorang mudallis. 
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b) Setiap rawi dalam Hadis Mu’an’an memungkinkan untuk bertemu satu sama lain. 
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S= Apa saja ciri-ciri Hadis Maudhu’? 

J: a. Ciri Hadis Maudhu’ dilihat dari sanadnya: 

1. Pengakuan dari rawi bahwa hadis tersebut palsu. 

2. Bertentangan dengan fakta sejarah, semisal rawi mengaku mendengar hadis dari seorang 
guru padahal pada saat itu sang guru sudah wafat. 

3. Klaim rawi yang didustakan gurunya. 

4. Dalam sanad hadis ada rawi yang oleh para ahli hadis dianggap pendusta, 
b. Ciri Hadis Maudhu’ dari segi matannya: 

1. Bertolak belakang dengan ayat Al-Quran, hadis-hadis sahih dan kaidah umum agama 
Islam yang disepakati. 

2. Bertentangan dengan akal sehat. 

3. Menggunakan lafal yang dangkal atau menunjukkan makna yang dangkal. 

4. Mengabarkan suatu peristiwa yang disaksikan banyak orang tapi kemudian diriwayatkan 
oleh satu orang. 

5. Menunjukkan ancaman siksa yang dahsyat untuk perbuatan sepele. 

6. Menunjukkan pahala yang sangt besar untuk amal ibadah yang kecil. 

S: Bagaimana hukum meriwayatkan Hadis Maudhu’? 

J: Tidak boleh kecuali untuk mengingatkan atau menunjukkan kepalsuannya. 

S: Siapa saja golongan pemalsu hadis: 

1. Kelompok Zindiq, yaitu kelompok yang menampakkan Islam dan menyembunyikan 
kekufuran dengan tujuan merusak Islam dari dalam. 

2. Ahli bid’ah, seperti kelompok Rafidhah yang memalsukan hadis untuk memperkuat 
aliran mereka. 

3. Para da’i dan ahli zuhud yang bodoh yang memalsukan hadis dengan tujuan mengajak 
orang pada kebaikan dan menjauhi kejelekan. Mereka mengira memalsukan hadis dengan 
tujuan baik adalah boleh. 

4. Para ulama penguasa yang memalsukan hadis untuk menyenangkan para penguasa. 

5. Ahli cerita yang memalsukan hadis untuk menarik perhatian khalayak pada cerita-cerita 
mereka. 
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6. Kelompok pengikut mazhab yang fanatik yang memalsukan hadis untuk memperkuat 
mazhabnya, menjelekkan mazhab lain dan ulama-ulamanya. 

7. Kelompok yang dibutakan oleh kecintaan yang berlebihan dengan tujuan meninggikan 
junjungan mereka, seperti kelompok Nawashib dan Syiah. 
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